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ABSTRAK 
 
Pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas, dan Etika Auditor  
terhadap Kualitas Audit  
(Studi Kasus Pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
The Effect of Competence, Accountability, and Auditor Ethic  
on the Audit Quality  
(Case Study at BPKP Representative in South Sulawesi Province) 
 
 
Gloria Tandirerung 
Arifuddin 
Mushar Mustafa 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris bahwa 
kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor memberi pengaruh secara parsial 
dan simultan terhadap kualitas audit. Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seluruh auditor intern pemerintah pada Perwakilan BPKP Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan purposive 
sampling. Kuesioner penelitian ini diukur menggunakan skala likert. Data 
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dan diuji 
dengan uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesi data dengan 
menggunakan software SPSS 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor memengaruhi kualitas audit 
secara signifikan. Secara simultan, kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Perwakilan BPKP Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 
Kata kunci: kompetensi, akuntabilitas, etika auditor, kualitas audit 
 
 
The purpose of this study is to find empirical evidence whether competence, 
accountability, and auditor ethic affects audit quality partially and simultaneously. 
Populations used in this study are the entire internal auditor government at BPKP 
Representative in South Sulawesi Province. The sample of this research is 
determined using purposive sampling method. The questionnaires of this study 
measured using likert scale. Data were analyzed using multiple linear regression 
analysis and tested with goodness of data, classical assumption, and hypothesis 
tests using SPSS 20 software. The result of this study indicates that competence, 
accountability, and auditor ethic influences audit quality significantly. 
Competence, accountability, and auditor ethic have a significant effect on the 
audit quality at BPKP Representative in South Sulawesi Province simultaneously. 
 
Keywords: competence, accountability, auditor ethic, audit quality. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Semakin meningkatnya tuntutan masyarakat atas penyelenggaraan 
pemerintah yang bersih, adil, transparan, dan akuntabel harus disikapi dengan 
serius dan sistematis oleh pemerintah. Negara yang dikelola oleh pemerintah 
mencakup dana yang cukup besar jumlahnya. Pertanggungjawaban atas 
penggunaandana untuk penyelenggaraan pemerintah seharusnya didukung 
dengan suatu pengawasan yang cukup andal guna menjamin pendistribusian 
dana dapat dipertanggungjawabkan. Terdapat tiga aspek utama yang 
mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik, yaitu pengawasan, 
pengendalian, dan pemeriksaan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 60 
Tahun 2008 tentang “sistem pengendalian intern pemerintah, pelaksanaan 
pengendalian intern dilaksanakan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
(APIP), yaitu Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), 
Inspektorat Jenderal, Inspektorat Provinsi, dan Inspektorat Kota”. 
 Salah satu unit yang melakukan pemeriksaan/audit dalam pemerintahan 
adalah Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). BPKP 
memunyai tugas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan keuangan dan 
pembangunan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Berdasarkan website resmi BPKP tahun 2014, “BPKP dalam melaksanakan 
kegiatannya dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu audit, 
konsultasi, asistensi, dan evaluasi”. 
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Dalam penyelenggaraan pemerintahan saat ini masih ada yang belum 
siap dengan sistem pemerintahan yang baru untuk menyelenggarakan 
pemerintahan sesuai dengan tata kelola pemerintahan yang baik. Banyak terjadi 
kasus yang berkaitan dengan masalah korupsi, hal ini dibuktikan dengan kasus 
yang terjadi pada proyek Kantor Balai Benih Ikan (BBI) di Kecamatan Amali, 
Kabupaten Bone (Berita Kota Makassar, 09/10/2014). Terdapat temuan kasus 
korupsi oleh Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang 
melibatkan Asisten I Pemerintah Kabupaten Bone. Hasil audit yang dilakukan 
BPKP Sulsel, Andi Nurmal Amal selaku terdakwa terbukti melakukan tindak 
pidana korupsi secara bersama-sama dalam proyek Pembangunan Kantor BBI 
saat Ia menjabat sebagai Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Bone yang 
menimbulkan adanya kerugian Negara. Tentu saja hal ini merupakan tantangan 
nyata bagi auditor BPKP Sul-Sel untuk terus meningkatkan kinerjanya dimana 
tidak dipungkiri bahwa hal yang sama mungkin juga atau bahkan dapat terjadi di 
instansi lainnya di Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan hanya karena faktor 
momentum, waktu dan kesempatan. 
 Lemahnya pengawasan dalam penyelenggaraan pemerintahan merupakan 
salah satu terjadinya ketidakefisienan dan ketidakefektifan penyelenggaraan 
pemerintahan dan tentunya berdampak pada pemborosan anggaran dan 
keuangan Negara. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi pemerintah untuk 
meningkatkan pengawasan dan kontrol terhadap pelaksanaan keuangan dan 
pembangunan di Negara ini. 
 Auditor BPKP sebagai auditor yang melakukan pemeriksaan atas 
permintaan dari Presiden dan BUMN memiliki tanggung jawab besar yaitu 
menciptakan proses tata kelola pemeritahan yang baik, bebas Korupsi, Kolusi 
dan Nepotisme (KKN) serta penerapan sistem pengendalian manajemen. Hal 
tersebut akan berdampak pada tugas BPKP yang akan sama dengan auditor 
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internal. Menurut Mardiasmo (2005:193) “audit internal adalah audit yang 
dilakukan oleh unit pemeriksa yang merupakan bagian dari organisasi yang 
diawasi”. Auditor intern pemerintah dalam hal ini BPKP diharapkan dapat 
memberikan sumbangan bagi perbaikan efisiensi dan efektifitas dalam rangka 
peningkatan kinerja organisasi. Dengan demikian, auditor intern pemerintah 
memegang peranan yang sangat penting dalam proses terciptanya akuntabilitas 
dan transparansi pengelolaan keuangan dan pembangunan Negara. 
Audit internal adalah salah satu bentuk upaya dalam mencegah terjadinya 
penyelewengan dan penyalahgunaan aset-aset Negara. Dalam Agoes dan I 
Cenik, (2009:156) disebutkan bahwa “fungsi audit internal untuk keseluruhan 
organisasi eksekutif pemerintahan dilakukan oleh BPKP”. BPKP sebagai auditor 
intern pemerintah, tentu kualitas kerja auditornya secara langsung akan 
memengaruhi kualitas audit dan juga akan memengaruhi tepat atau tidaknya 
keputusan yang akan diambil. Luthans dalam Ayuningtyas (2012:11) 
menjelaskan tentang teori atribusi yaitu “teori atribusi mengacu pada bagaimana 
seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang 
ditentukan apakah dari faktor internal misalnya sifat, karakter, sikap ataupun 
faktor eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan 
memberikan pengaruh terhadap perilaku individu”. Untuk menghasilkan kualitas 
audit yang lebih baik, maka diperlukan faktor internal maupun faktor eksternal 
dari dalam diri auditor yang dapat meningkatkan kualitas audit.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit diantaranya kompetensi, 
akuntabilitas dan etika. Kompetensi menurut Suraida (2005:190) adalah 
“kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan 
benar, yang diukur dengan indikator mutu personal, pengetahuan umum, dan 
keahlian khusus”. Sedangkan pada penelitian Alim et al. (2007:6) mendefinisikan 
“kompetensi yaitu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 
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berhubungan dengan pekerjaan, serta kemampuan yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan-pekerjaan non-rutin”. Dari definisi di atas, disimpulkan bahwa auditor 
harus memunyai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam memahami 
kriteria yang digunakan dan kompeten dalam menentukan jenis dan jumlah 
bahan bukti untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat setelah pengevaluasian 
bahan bukti. Disini nampak bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor 
memiliki kompetensi yang baik. 
Akuntabilitas menurut Tetclock dalam Salsabila (2011:33) merupakan 
“dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 
kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya”. 
Seorang auditor dituntut harus memiliki rasa kebertanggungjawaban 
(akuntabilitas) dalam setiap melaksanakan pekerjaannya dan memiliki sikap 
profesional, agar dapat mengurangi pelanggaran atau penyimpangan yang dapat 
terjadi pada proses pengauditan. Dari definisi di atas, akuntabilitas merupakan 
faktor penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor. Sedangkan Etika Menurut 
Sari (2011:24) “merupakan ilmu tentang penilaian hal yang baik dan hal yang 
buruk, tentang hakdan kewajiban moral (akhlak)”. Guna meningkatkan kinerja 
auditor, maka auditor dituntut untuk selalu menjaga standar perilaku etis. Auditor 
bukan hanya sekedar ahli tetapi harus dapat melaksanakan pekerjaan profesinya 
dengan hati-hati (due professional care) dan selalu menjunjung tinggi kode etik 
profesi yang ada. Dari penjelasan yang ada, bahwa dalam meningkatkan kualitas 
audit juga perlu memerhatikan etika sebagai auditor. 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam 
menjalankan tugasnya tentu harus memerhatikan kode etik dan standar audit. 
Kode etik ditujukan agar auditor menjaga perilakunya dalam menjalankan 
tugasnya. Standar audit juga harus diterapkan oleh auditor guna menjaga mutu 
hasil audit yang telah dihasilkan oleh auditor. Kode etik dan standar audit inilah 
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yang nantinya menjadi modal awal auditor untuk dipublikasikan kepada 
masyarakat ataupun untuk pengguna laporan sehingga peran auditor akan lebih 
maksimal dalam menjalankan tugasnya. 
Dalam pelaksanaan audit, auditor selalu dihadapkan akan adanya risiko 
bahwa hasil audit tidak mencerminkan keadaan yang sesunggunya. Kenyataan 
ini timbul dikarenakan adanya keterbatasan yang melekat pada pada 
pelaksanaan audit khususnya audit internal. Risiko didefinisikan sebagai potensi 
terjadinya suatu peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian. Banyaknya kasus 
perusahaan yang jatuh karena kegagalan bisnis yang dikaitkan dengan 
kegagalan auditor, salah satu contoh adanya kecurangan yang umum terjadi 
pada perusahaan. Ancaman ini selanjutnya memengaruhi persepsi masyarakat, 
khususnya pemakai laporan atas kualitas audit. Kualitas audit yang tinggi akan 
menghasilkan laporan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan 
keputusan. Auditor yang menjalankan fungsi penilai independen di suatu 
perusahaan sangat dibutuhkan perannya guna menunjang pencapaian tujuan 
dan kinerja yang terbaik. 
Penelitian mengenai pengaruh kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor 
terhadap kualitas audit (studi kasus pada Perwakilan BPKP Provinsi Sul-Sel) ini 
merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya mengenai kualitas audit yang di 
hasilkan oleh Kantor Akuntan Publik yang dilakukan oleh Alim et al. (2007), yang 
meneliti tentang pengaruh kompetensi, independensi terhadap kualitas audit 
dengan etika auditor sebagai variabel moderasi pada KAP Jawa Timur. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara simultan kompetensi, indepedensi, 
dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Dan pada penelitian 
Salsabila (2011) tentang pengaruh akuntabilitas, pengetahuan audit, dan gender 
terhadap kualitas hasil kerja auditor pada Inspektorat Wilayah Provinsi DKI 
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Jakarta, diketahui bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit.  
Alasan peneliti mengubah variabel independensi dari penelitian 
sebelumnya menjadi variabel akuntabilitas adalah karena variabel akuntabilitas 
mempunyai peranan penting sebagai salah satu faktor yang memengaruhi 
kualitas audit. Seorang auditor dituntut harus memiliki rasa 
kebertanggungjawaban (akuntabilitas) dalam setiap melaksanakan pekerjaannya 
dan memiliki sikap profesional, agar dapat mengurangi penyimpangan yang 
dapat terjadi pada proses pengauditan. Berdasarkan pemaparan di atas, judul 
dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh Kompetensi, akuntabilitas, dan Etika 
Auditor terhadap Kualitas Audit”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 
2. Apakah akuntabilitas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 
3. Apakah etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 
4. Apakah kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor secara simultan 
berpengaruh terhadap kualitas audit? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor 
terhadap kualitas audit pada Perwakilan BPKP Provinsi Sul-Sel bertujan sebagai 
berikut. 
1. Menganalisis pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 
2. Menganalisis pengaruh akuntabilitas auditor terhadap kualitas audit. 
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3. Menganalisis pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit. 
4. Menganalisis pengaruh kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor secara 
simultan terhadap kualitas audit. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1. Kegunaan Teoretis 
Adapun kegunaan teoretis mengenai pengaruh kompetensi, akuntabilitas, 
dan etika auditor terhadap kualitas audit yaitu sebagai berikut. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap perkembangan 
teori akuntansi di Indonesia, khususnya di bidang auditing yang membahas 
seputar pengaruh kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor terhadap 
kualitas audit. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 
serta nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi 
pengetahuan, bahan diskusi, dan bahan kajian lanjutan bagi pembaca 
tentang masalah yang berkaitan dengan pengaruh kompetensi, akuntabilitas, 
dan etika auditor terhadap kualitas audit. 
1.4.2. Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan praktis mengenai pengaruh kompetensi, akuntabilitas, 
dan etika auditor terhadap kualitas audit yaitu sebgai berikut. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Perwakilan 
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi 
Selatan khususnya  mengenai pentingnya kompetensi, akuntabilitas, dan 
etika auditor dalam melaksanakan tugasnya sebagai auditor intern 
pemerintah. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak auditor 
untuk meningkatkan kualitas auditnya. 
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5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi 
(Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas, 2012) yang digunakan untuk lebih 
memahami masalah dalam penelitian ini. Sistematika penulisan terdiri dari V 
(lima) bab, yaitu bab pendahuluan, bab tinjauan pustaka, bab metode penelitian, 
bab hasil penelitian dan pembahasan, serta bab penutup. 
Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka. Bab ini  berisikan teori-teori yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, kerangka pemikiran teoretis, 
ringkasan penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian. 
Bab III metode penelitian. Bab ini berisikan penjelasan tentang rancangan 
penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen 
penelitian, dan analisis data. 
Bab IV hasil penelitian. Bab ini menguraikan data dan temuan yang 
diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam bab 
III. Uraian terdiri atas paparan data yang disajikan dengan topik 
sesuaipertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data. 
Bab V Penutup. Bab ini berisikan temuan pokok atau kesimpulan, Saran, 
dan keterbatasan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
Landasan teori merupakan teori-teori yang relevan dan dapat digunakan 
untuk menjelaskan variabel-variabel penelitian. Landasan teori ini juga berfungsi 
sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
yang diajukan, serta membantu dalam penyusunan instrumen penelitian. 
2.1.1 Teori Atribusi 
Teori atribusi dikemukakan untuk mengembangkan penjelasan mengenai 
cara untuk memberikan penilaian pada seseorang. Menurut Fritz Heider dalam 
Ayuningtyas (2012) “teori atribusi menjelaskan mengenai proses bagaimana kita 
menentukan penyebab dan motif tentang perilaku seseorang”. Adapun Luthans 
dalam Ayuningtyas (2012) menambahkan: 
teori ini mengacu pada bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang 
lain atau dirinya sendiri yang ditentukan apakah dari faktor internal misalnya sifat, 
karakter, sikap ataupun faktor eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan 
tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku individu. 
Teori atribusi menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi 
seseorangterhadap peristiwa di sekitar mereka, dengan mengetahui alasan-
alasan mereka atas kejadian yang dialami. Teori atribusi juga menjelaskan 
bahwa terdapat perilaku yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik 
individu, maka dapat dikatakan bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat 
diketahui sikap atau karakteristikorang tersebut serta dapat juga memprediksi 
perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tertentu. 
Luthans dalam Ayuningtyas (2012:12) menyatakan bahwa “dalam 
hidupnya, seseorang akan membentuk ide tentang orang lain dan situasi 
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disekitarnya yang menyebabkan perilaku seseorang dalam persepsi sosial yang 
disebut dengan dispositional attributions dan situational attributions”. 
Dispositional attributions atau penyebab internal yang mengacu pada aspek 
perilaku individual yang ada dalam diri seseorang seperti kepribadian, persepsi 
diri, kemampuan, motivasi. Sedangkan situational attributions atau penyebab 
eksternal yang mengacu pada lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi 
perilaku, seperti kondisi sosial, nilai-nilai sosial, dan pandangan masyarakat.  
Penelitian ini menggunakan teori atribusi sebagai dasar teori penelitian 
agar mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi auditor terhadap kualitas audit. 
Untuk menghasilkan kualitas audit yang lebih baik, maka diperlukan faktor 
internal maupun faktor eksternal dari dalam diri auditor yang dapat meningkatkan 
kualitas auditnya. Karakteristik personal seorang auditor merupakan salah satu 
penentu terhadap kualitas hasil audit, karena merupakan faktor internal yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Sedangkan kondisi 
sosial auditor merupakan faktor eksternal yang memengaruhi untuk melakukan 
suatu aktivitas atau pekerjaan.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit 
diantaranya kompetensi, akuntabilitas dan etika auditor.  
 
2.2 Kualitas Audit 
2.2.1 Pengertian Audit 
Audit menurut Mulyadi dan Kanaka (1998:7) adalah sebagai berikut. 
Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif 
mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan 
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pemakai yang berkepentingan. 
Pengertian audit menurut Agusti dan Nastia (2013) yaitu “suatu proses 
untuk mengurangi ketidakselarasan informasi yang terdapat antara manajer dan 
pemegang saham”. Jadi dapat disimpulkan bahwa audit adalah pengumpulan 
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bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian 
antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan agar mengurangi 
ketidakselarasan informasi antara manajer dan pemegang saham. 
2.2.2 Standar Audit 
Menurut SPAP yang disahkan per 1 Agustus 2001 (IAPI, 2011:150): 
Standar auditing berbeda dengan prosedur auditing, yaitu "prosedur" berkaitan 
dengan tindakan yang harus dilaksanakan, sedangkan "standar" berkaitan dengan 
kriteria atau ukuran mutu kinerja tindakan tersebut, dan berkaitan dengan tujuan yang 
hendak dicapai melalui penggunaan prosedur tersebut. Standar auditing, yang 
berbeda dengan prosedur auditing, berkaitan dengan tidak hanya kualitas profesional 
auditor namun juga berkaitan dengan pertimbangan yang digunakan dalam 
pelaksanaan auditnya dan dalam laporannya. 
 
Standar audit yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntansi 
Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Standar Umum 
a) Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
b) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam 
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
c) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 
2) Standar Pekerjaan Lapangan 
a) Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten 
harus disupervisi dengan semestinya. 
b) Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk 
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian 
yang akan dilakukan. 
c) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, permintaan keterangan dan konfirmasi sebagai dasar yang 
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 
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3) Standar Pelaporan 
a) Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 
sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum. 
b) Laporan audit harus menunjukkan keadaan yang didalamnya prinsip 
akuntansi tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan 
keuangan periode berjalan dalam hubungannya dengan prinsip akuntansi 
yang diterapkan dalam periode sebelumnya. 
c) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit. 
Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan 
keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian 
tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, 
maka alasannya harus dinyatakan. 
2.2.3 Pengertian Kualitas Audit 
Kualitas audit menurut Kharismatuti (2012) “berhubungan dengan jumlah 
respon benar yang diberikan seseorang dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan 
yang dibandingkan dengan standar hasil atau kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya”. Kualitas audit bertujuan menyakinkan profesi bertanggungjawab 
kepada klien dan masyarakat umum yang juga mencakup mengenai mutu 
professional auditor. Adapun menurut Agusti dan Nastia (2013): 
kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor pada saat mengaudit 
laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem 
akuntansi klien dan melaporkannya dalam bentuk laporan keuangan auditan, dimana 
dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing 
dan kode etik akuntan publik yang relevan. 
 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan “bahwa audit yang dilakukan 
auditor dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditingdan standar 
pengendalian mutu”. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas audit adalah: 
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1) Meningkatkan pendidikan profesionalnya, 
2) Mempertahankan Independensi dalam sikap mental, 
3) Dalam melaksanakan pekerjaan audit, menggunakan kemahiran 
profesionalnya dengan cermat dan seksama, 
4) Melakukan perencanaan pekerjaan audit dengan baik, 
5) Memahami struktur pengendalian intern klien dengan baik, 
6) Memperoleh bukti audit yang cukup dan kompeten, 
7) Membuat laporan audit yang sesuai dengan kondisi klien atau sesuai 
dengan hasil temuan. 
Pengukuran kualitas audit menurut Sari (2011) yaitu “kualitas audit yang 
baik pada prinsipnya dapat dicapai jika auditornya menerapkan standar-standar 
dan prisip-prinsip audit, bersikap bebas tanpa memihak (independent), patuh 
kepada hukum serta menaati kode etik profesi”. Kualitas audit ini sangat penting 
karena kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan audit yang dapat 
dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan.  
Kualitas audit dapat disimpulkan sebagai kemungkinan (probabily) dimana 
seorang auditor menemukan kesalahan baik atas sistem akuntansi dalam 
perusahaan maupun menemukan salah saji material dalam laporan keuangan 
kemudian dipertanggungjawabkan dan dilaporkan kepada pihak berwenang. 
Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji tergantung pada 
pemahaman auditor (kompetensi) dalam menyelesaikan tugasnya (akuntabilitas) 
sementara tindakan melaporkan salah saji tergantung pada etika auditor. 
Seorang auditor dalam menjalankan tugasnya harus memegang prinsip-
prinsip profesi. Menurut Simamora dalam Aprianti (2010:50) ada 8 prinsip yang 
harus dipatuhi auditor yaitu: 
(a) Tanggung jawab profesi 
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Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan moral dan profesional 
dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 
(b) Kepentingan publik 
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik dan menunjukkan 
komitmen atas profesionalisme. 
(c) Integritas 
Setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan 
intregitas setinggi mungkin. 
(d) Objektivitas 
Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. 
(e) Kompetensi dan kehati-hatian profesional 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-hati, 
kompetensi dan ketekunan serta memunyai kewajiban untuk mempertahankan 
pengetahuan dan keterampilan professional. 
(f) Kerahasiaan 
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan. 
(g)   Perilaku Profesional 
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi 
yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 
(h)   Standar Teknis 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan standar 
teknis dan standar profesional yang relevan. 
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2.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kualitas Audit 
2.3.1 Kompetensi 
Kompetensi menurut Agoes dan I Cenik (2009:163) yaitu: 
penguasaan dan kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan profesinya sehingga 
menumbuhkan kepercayaan publik. Untuk profesi akuntan, kompetensi mencakup tiga 
ranah, yaitu: (a) aspek kognitif, yaitu pengetahuan akuntansi dan disiplin ilmu terkait; 
(b) aspek afeksi, yaitu sikap dan perilku etis, kemampuan berkomunikasi; dan (c) 
aspek psikomotorik, yaitu keterampilan teknis/fisik, misalnya penguasaan teknologi 
informasi (komputer), teknis audit, dan sebagainya. 
Kompetensi adalah “kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar, yang diukur dengan indikator mutu personal, 
pengetahuan umum, dan keahlian khusus” (Suraida, 2005:190). Adapun menurut 
Agusti dan Nastia (2013:4) “Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan 
pengetahuan dan pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat melakukan 
audit secara objektif, cermat dan seksama”. Kesimpulan mengenai kompetensi 
berdasarkan beberapa pendapat diatas yaitu kompetensi adalah kemampuan 
auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan, keahlian, pengalaman, 
keterampilan, sikap dan kecakapan yang dimiliki dalam melakukan tugasnya 
dengan teliti, cermat, dan objektif. 
Auditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai banyak pengetahuan 
mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat mengetahui berbagai 
masalah secara lebih mendalam. Selain itu, dengan ilmu pengetahuan yang 
cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang 
semakin kompleks. Dengan begitu auditor akan dapat menghasilkan audit yang 
berkualitas tinggi. 
Menurut Murtanto dalam Aprianti (2010:33) menunjukkan bahwa komponen 
kompetensi untuk auditor di Indonesia terdiri atas: 
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1) Komponen pengetahuan, yang merupakan komponen penting dalam suatu 
kompetensi. Komponen ini meliputi pengetahuan terhadap fakta-fakta, 
prosedur-prosedur dan pengalaman. 
2) Ciri-ciri psikologi, seperti kemampuan berkomunikasi, kreativitas, 
kemampuan bekerja sama. 
Kompetensi berkaitan dengan keahlian profesional yang dimiliki oleh 
auditor sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian profesional maupun 
keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, maupun simposium. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang 
memiliki pengetahuan, keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor 
dan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalitasnya dengan cermat dan seksama. 
2.3.2 Akuntabilitas 
 Tetclock dalam Salsabila (2011:33) mendefinisikan “akuntabilitas 
merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang untuk 
menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada 
lingkungannya”. Adapun dalam Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan 
(Pusdiklatwas) BPKP (2011:1) dijelaskan bahwa “akuntabilitas adalah kewajiban 
untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan 
menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif 
suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk 
meminta keterangan atau pertanggungjawaban”. Kesimpulan mengenai 
akuntabilitas berdasarkan pendapat diatas yaitu akuntabilitas merupakan bentuk 
dorongan psikologi yang membuat seseorang berusaha menyelesaikan dan 
mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil dan 
menyampaikan kepada lingkungannya atau kepada pihak yang memiliki hak. 
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Salsabila (2011:33) menyatakan ada tiga dimensi yang dapat digunakan 
untuk mengukur akuntabilitas. 
Pertama, seberapa besar motivasi mereka untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
Motivasi secara umum adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan. Seseorang dengan 
akuntabilitas tinggi juga memiliki motivasi tinggi dalam mengerjakan sesuatu. Kedua, 
seberapa besar usaha (kemampuan daya pikir) yang diberikan untuk menyelesaikan 
sebuah pekerjaan. Seseorang dengan akuntabilitas tinggi mencurahkan usaha (daya 
pikir) yang lebih besar dibanding orang dengan akuntabilitas rendah ketika 
menyelesaikan pekerjaan. Ketiga, seberapa yakin mereka bahwa pekerjaan mereka 
akan diperiksa oleh atasan. Keyakinan bahwa pekerjaanakan diperiksa atau dinilai 
orang lain dapat meningkatkan keinginan dan usaha seseorang untuk menghasilkan 
pekerjaan yang lebih berkualitas. 
 
Tingkat akuntabilitas individu dalam melakukan suatu pekerjaan 
menentukan bagaimana sebuah informasi diproses. Hasil dari informasi yang 
diproses tersebut, akan mempengaruhi respon, keputusan ataupun tindakan 
yang akan diambil. Besarnya peran seorang auditor maka semakin besar pula 
tanggungjawabnya. Oleh karena itu, auditor harus memiliki rasa 
kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang tinggi atas setiap tugas dan 
pekerjaan yang dilakukannya. 
2.3.3 Etika Auditor 
Etika menurut Agoes dan I Cenik (2009:27) dapat dilihat dari dua hal 
berikut: 
a. Etika sebagai praktis; sama dengan moral atau moralitas yang berarti adat istiadat, 
kebiasaan, nilai-nilai, dan norma-norma yang berlaku dalam kelompok atau 
masyarakat. 
b. Etika sebagai ilmu atau tata susila adalah pemikiran/penilaian moral. Etika sebagai 
pemikiran moral bisa saja mencapai taraf ilmiah bila proses penalaran terhadap 
moralitas tersebut bersifat kritis, metodis, dan sistematis. Dalam taraf ini ilmu etika 
dapat saja mencoba merumuskan suatu teori, konsep, asas, atau prinsip-prinsip 
tentang perilaku manusia yang dianggap baik atau tidak baik, mengapa perilaku 
tersebut dianggap baik atau tdak baik, mengapa menjadi baik itu sangat bermanfaat, 
dan sebagainya. 
 
Etika menurut Jelic (2012:341) yaitu:  
Etika merupakan faktor yang signifikan dalam perencanaan dan pelaksanaan audit 
yang berkualitas, dalam hal ini adanya kebutuhan untuk membangun seperangkat 
aturan. Kode etik dapat memengaruhi kelayakan audit organisasi dan individual 
auditor seperti halnya jenis audit yang akan dilakukannya. 
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Menurut Sari (2011:24) “etika auditor merupakan ilmu tentang penilaian hal 
yang baik dan hal yang buruk, tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Auditor 
harus mematuhi kode etik yang ditetapkan”. Ashari (2011:23) menambahkan 
bahwa: 
pelaksanaan audit harus mengacu pada standar audit, dan auditor wajib mematuhi 
kode etik yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari standar audit. Kode 
etika dibuat bertujuan untuk mengatur hubungan antara: (1) Auditor dengan rekan 
sekerjanya, (2) Auditor dengan atasannya, dan (3) Auditor dengan auditan (objek 
pemeriksanya) serta (4) Auditor dengan masyarakat. 
 Kesimpulan mengenai etika dari beberapa pendapat diatas yaitu etika 
sebagai pemikiran/penilaian moral, seperangkat aturan atau norma atau 
pedoman yang mengatur manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang 
harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau 
mayarakat ataupun profesi. Auditor harus memiliki etika yang baik atas setiap 
tugas dan pekerjaan yang dilakukannya serta mematuhi kode etik yang 
mengaturnya. 
Manusia senantiasa dihadapkan pada kebutuhan untuk membuat 
keputusan yang memiliki konsekuensi bagi diri mereka sendiri maupun orang 
lain. Seringkali dilema etika yang berasal dari pilihan membawa kebaikan pada 
pihak lain. Menurut Aprianti (2010:49) “terdapat sembilan faktor yang dianggap 
oleh sebagian auditor mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. Sepuluh faktor 
tersebut adalah religiusitas, pendidikan, organisasional, emotional quotient, 
lingkungan keluarga, pengalaman hidup, imbalan yang diterima, hukum, dan 
posisi atau kedudukan”. 
2.4 Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini, 
diantaranya sebagai berikut. 
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Penelitian Alim et al. (2007) dengan variabel independen yaitu kompetensi 
dan independensi auditor. Penelitian ini menggunakan kualitas audit sebagai 
variabel dependen dengan etika auditor sebagai variabel moderasi dengan objek 
penelitian pada KAP Jawa Timur. Penelitian ini mengunakan teknik analisis 
regresi moderate two way interactions. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sementara itu 
interaksi kompetensi dan etika auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. Secara simultan kompetensi, indepedensi, dan etika auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Kharismatuti (2012) juga melakukan penelitian yang sama mengenai 
kompetensi dan etika auditor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit dengan 
etika auditor sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada BPKP DKI 
Jakarta. Hasil dari penelitian  yaitu terdapat pengaruh kompetensi, independensi, 
dan etika auditor terhadap kualitas audit. 
Aprianti (2010) juga melakukan penelitian mengenai kompetensi dan etika 
auditor. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kompetensi, 
independensi, dan keahlian professional pemeriksa terhadap kualitas audit 
dengan etika auditor sebagai variabel moderasi pada Kantor Akuntan Publik di 
wilayah Jakarta Selatan. Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel 
adalah teknik purposive sampling, yakni teknik yang dilakukan berdasarkan 
pertimbangan dari peneliti. Hasil dari penelitian ini yaitu secara parsial 
kompetensi dan etika auditor memunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kualitas audit. Interaksi secara parsial antara kompetensi dengan etika auditor 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Secara bersama-
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sama (simultan) kompetensi, independensi, keahlian professional, dan etika 
auditor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
Penelitian Ayuningtyas (2012) meneliti tentang pengaruh pengalaman 
kerja, independensi, objektivitas, integritas, dan kompetensi terhadap kualitas 
hasil audit pada Inspektorat Kota/Kabupaten di Jawa Tengah. Penelitian ini juga 
menggunakan variabel independen kompetensi dan variabel dependen kualitas 
hasil audit. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa objektivitas, integritas, dan 
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, sedangkan pengalaman 
kerja, independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Penelitian terkait kualitas audit juga dilakukan oleh Agusti dan Nastia 
(2013). Penelitian ini meneliti tentang pengaruh kompetensi, independensi, dan 
profesionalisme terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik Se 
Sumatera. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. 
Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel kompetensi, independensi dan 
profesionalisme memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 
Penelitian Salsabila (2011) meneliti tentang pengaruh akuntabilitas, 
pengetahuan audit, dan gender terhadap kualitas hasil kerja auditor pada 
Inspektorat Wilayah Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan kualitas 
hasil kerja auditor sebagai variabel dependen, sedangkan variabel independen 
yang digunakan adalah akuntabilitas. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
secara parsial akuntabilitas dan pengetahuan audit berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas hasil kerja auditor dan gender tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas hasil kerja auditor. Dan secara simultan akuntabilitas, 
pengetahuan audit dan gender berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil 
kerja auditor. 
Penelitian Jelic (2012) menggunakan etika sebagai variabel independen 
dan kualitas hasil audit sebagai variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui pengaruh etika terhadap kualitas hasil audit. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa standar dan pedoman tentang mutu etika audit sangat 
membantu untuk kualitas auditor dalam menetapkan prinsip-prinsip tentang 
bagaimana mengatasi godaan etis. Namun, tergantung kepada lembaga 
sertifikasi untuk menentukan sendiri kode etik yang akan mengurangi ancaman 
ke tingkat yang ditetapkan dalam kebijakan organisasi. 
Penelitian Kisnawati (2012) juga meneliti tentang kompetensi, dan etika 
sebagai variabel independen dan kulitas audit sebagai vauditor terhadap kualitas 
sebagai variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh 
kompetensi, independensi, dan etika auditor terhadap kualitas audit pada auditor 
pemerintah di Inspektorat Kabupaten dan Kota Se-pulau Lombok. Teknik analisis 
yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Secara simultan kompetensi, 
indepedensi, dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa secara parsial kompetensi dan independensi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hanya etika auditor yang berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Audit internal adalah salah satu bentuk upaya dalam mencegah terjadinya 
penyelewengan dan penyalahgunaan aset-aset Negara. Dalam hal ini fungsi 
audit internal untuk keseluruhan organisasi eksekutif pemerintahan dilakukan 
oleh BPKP.  BPKP sebagai auditor intern pemerintah, tentu kualitas kerja 
auditornya secara langsung akan memengaruhi kualitas audit dan juga akan 
memengaruhi tepat atau tidaknya keputusan yang akan diambil. Untuk 
menghasilkan kualitas audit yang lebih baik, maka diperlukan faktor-faktor yang 
dapat meningkatkan kualitas audit. 
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Teori atribusi menjelaskan tentang bagaimana seseorang menjelaskan 
penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah 
dari faktor internal misalnya sifat, karakter, sikap ataupun faktor eksternal 
misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh 
terhadap perilaku individu. Kualitas audit dapat dicapai apabila auditor memiliki 
kompetensi, akuntabilitas, dan etika dalam melaksanakan tugasnya. 
Hasil penelitian terdahulu oleh Aprianti (2010), Salsabila (2011), Jelic 
(2012), Kharismatuti (2012), Ayuningtyas (2012), Agusti dan Nastia (2013), 
menunjukkan bahwa kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor memunyai 
hubungan positif terhadap kualitas audit. Bertentangan dengan pendapat 
sebelumnya, Kisnawati (2012) yang berpendapat bahwa “kompetensi memunyai 
hubungan negatif dengan kualitas audit”. Dalam hubungannya dengan uraian 
diatas, maka peneliti dapat menggambarkan kerangka pikir dalam penelitian ini 
sebagai berikut.  
 
 
 
 
     H1 
 
 
 H2 
 
H4 
 
 
 
     H3 
 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
 
 
Kompetensi (X1) 
 
 
Akuntabilitas (X2) 
Etika Auditor (X3) 
Kualitas Audit 
(Y) 
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2.6 Pengembangan Hipotesis 
2.6.1 Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya dituntut untuk memiliki 
kompetensi yang memadai. Kompetensi auditor adalah auditor yang memilki 
penguasaan, kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan 
eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama dalam 
menjalankan profesinya sehingga menumbuhkan kepercayaan publik. 
Perilaku seseorang menurut toeri atribusi dipengaruhi oleh beberapa 
penyebab baik dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal) diri 
seseorang. Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. Kompetensi merupakan 
salah satu faktor internal yang memengaruhi kualitas audit. 
 Kompetensi auditor sangat berpengaruh terhadap hasil audit yang 
dilakukan auditor. Semakin baik kompetensi yang dimiliki seorang auditor maka 
kualitas audit yang dihasilkan semakin baik pula. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Alim, et al (2007), Aprianti (2010), Kharismatuti (2012), 
Ayuningtyas (2012), Agusti dan Nastia (2013) yaitu untuk melihat pengaruh 
kompetensi terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan besarnya 
peningkatan kualitas audit sebagai akibat adanya peningkatan kompetensi yang 
dimiliki oleh auditor. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 
H1: Kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 
2.6.2 Pengaruh Akuntabilitas Auditor Terhadap Kualitas Audit 
 Seorang auditor harus memiliki akuntabilitas dalam melaksanakan 
tugasnya. Akuntabilitas adalah dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang 
untuk menyelesaikan kewajibannya untuk menyampaikan pertanggungjawaban 
24 
 
 
 
atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan 
hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau 
berkewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban. 
 Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit didukung oleh teori atribusi. 
Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) diri seseorang. 
Dalam penelitian ini, akuntabilitas merupakan salah satu faktor internal yang 
memengaruhi kualitas audit.  
 Semakin tinggi akutabilitas seseorang dalam melaksanakan tugasnya, 
maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkannya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Salsabila (2011) yaitu “adanya pengaruh 
akuntabilitas terhadap kualitas audit”. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 
H2: Akuntabilitas auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 
2.6.3 Pengaruh Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Seorang auditor harus memiliki etika dalam melaksanakan tugasnya. Etika 
diartikan sebagai adat istiadat, kebiasaan, nilai-nilai, dan norma-norma yang 
berlaku dalam kelompok atau masyarakat serta merupakan ilmu tentang 
penilaian hal yang baik dan hal yang buruk, tentang hak dan kewajiban moral 
(akhlak). Kode etik merupakan norma perilaku yang mengatur hubungan antara 
auditor dengan rekan sekerjanya, auditor dengan atasannya, dan auditor dengan 
auditan (objek pemeriksanya), serta auditor dengan masyarakat. Keberadaan 
kode etik menyatakan secara eksplisit beberapa kriteria tingkah laku yang harus 
ditaati oleh suatu profesi. 
 Pengaruh etika terhadap kualitas audit didukung oleh teori atribusi. Teori 
atribusi menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa 
25 
 
 
 
faktor, baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) diri seseorang. 
Dalam penelitian ini, etika merupakan faktor internal (moralitas auditor) dan faktor 
eksternal (aturan yang berlaku) yang memengaruhi kualitas audit.  
 Semakin baik etika yang dimiliki seseorang serta dalam melaksanakan 
tugasnya, maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkannya. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jelic (2012) dan Kisnawati (2012) yaitu 
adanya pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit yang dihasilkannya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 
H3: Etika auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 
2.6.4 Pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas, Dan Etika Auditor Secara 
Simultan Terhadap Kualitas Audit 
 
 Auditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai banyak pengetahuan 
mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat mengetahui berbagai 
masalah secara lebih mendalam. Selain itu, dengan ilmu pengetahuan yang 
cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang 
semakin kompleks. Dengan kompetensi yang dimiliki seorang auditor diharapkan 
dapat menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. 
Seorang auditor juga harus memiliki dorongan psikologi sosial untuk 
menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada pihak 
yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau 
pertanggungjawaban. Tingkat akuntabilitas individu dalam melakukan suatu 
pekerjaan menentukan bagaimana sebuah informasi diproses. Hasil dari 
informasi yang diproses tersebut, akan memengaruhi respon, keputusan ataupun 
tindakan yang akan diambil. 
Tindakan melaporkan adanya salah saji tergantung pada etika auditor baik 
dari sisi moralitas auditor ataupun dari sisi kode etik profesi yang mengaturnya. 
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Pelaksanaan audit harus mengacu pada standar audit, dan auditor wajib 
mematuhi kode etik yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari standar 
audit. Selain itu, auditor juga perlu memperhatikan hubungannya dengan rekan 
sekerjanya, atasannya, dan auditan (objek pemeriksanya), serta masyarakat 
agar kualitas audit yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 
H4: Kompetensi, Akuntabilitas, Dan Etika Auditor Berpengaruh 
signifikanTerhadap Kualitas Audit 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing). “Uji hipotesis  
adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data, baik 
dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi/tidak terkontrol” 
(Wikipedia, 2014). Tipe penelitian ini adalah studi korelasional (korelation study). 
Studi korelasional menurut Sekaran dan Roger (2009:110) yaitu “suatu studi 
yang menjelaskan atau menggambarkan variabel penting yang terkait dengan 
masalah tersebut”. 
Setting penelitian ini merupakan studi lapangan (field research). Studi 
lapangan adalah “penelitian untuk mengungkapkan permasalahan berupa 
hubungan antarvariabel yang dilakukan dalam lingkungan sesungguhnya” 
(Sularso, 2003/2004:31). Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan tingkat individu, dimana yang diteliti adalah perilaku auditor intern 
pemerintah terhadap kualitas auditnya secara individual. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu dengan studi satu tahap (cross-sectional study). 
“Penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan hanya satu kali, dalam periode 
hari, minggu, atau bulan untuk menjawab suatu pertanyaan penelitian” (Sekaran 
dan Roger, 2009:119). Penelitian ini menggunakan skala likert (likert scale) 
sebagai skala pengukuran. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Perwakilan Badan Pengawas 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan memilih 
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Perwakilan BPKP Provinsi Sul-Sel sebagai tempat penelitian karena BPKP 
sebagai badan pengawas harus memiliki kompetensi, akuntabilitas, dan etika 
sebagai auditor guna menghilangkan korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) di 
Indonesia. Waktu penelitian selama enam bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2007:80). Defenisi 
populasi menurut Sekaran dan Roger (2009:262) adalah “mengacu pada seluruh 
kelompok orang, peristiwa atau hal-hal menarik yang ingin diteliti”. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua auditor intern pemerintah pada Perwakilan 
BPKP Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 136 orang. 
Sampel menurut Sularso (2003/2004:67) yaitu “beberapa anggota atau 
bagian yang dipilih dari populasi”. Dengan mempelajari sampel, diharapkan 
dapat mengambil kesimpulan yang akan digeneralisasikan keseluruh populasi. 
Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu nonprobability sampling dengan 
teknik purposive sampling. “Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2007:85). Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 60 orang dengan mempertimbangkan kondisi kerja 
auditor BPKP yang sebagian besar bertugas untuk mengaudit diluar kota 
Makassar. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
berupa nilai dan skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data yang digunakan adalah 
data primer. “Data primer adalah data yang secara langsung bersumber dari 
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jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner” 
(Sekaran dan Roger, 2009: 180). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu menyebarkan daftar 
pertanyaan (kuesioner) yang telah terstruktur dengan tujuan untuk 
mengumpulkan informasi atau data yang akan digunakan untuk menganalisis 
suatu masalah. Proses penyebaran kuisioner dilakukan sesuai dengan prosedur 
yang berlaku di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sul-Sel. Kuesioner dalam 
penelitian ini pernyataannya mengenai kompetensi, akuntabilitas, dan etika 
auditor sebagai variabel independen dan kualitas audit sebagai variabel 
dependen. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
variabel lain, atau variabel yang diduga sebagai akibat dari variabel independen. 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang diteliti adalah kualitas audit. 
2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain atau variabel yang diduga sebagai akibat dari 
variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah 
kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor. 
3.6.2 Defenisi Operasional 
Menurut Sugiono (2007:31) operasional variabel penelitian adalah sebuah 
konsep yang mempunyai penjabaran dari variabel yang ditetapkan dalam suatu 
penelitian dan dimaksudkan untuk memastikan agar variabel yang diteliti secara 
30 
 
 
 
jelas dapat ditetapkan indikatornya. Berikut defenisi operasional setiap variabel 
dalam penelitian ini. 
1. Kualitas Audit 
Kualitas audit diartikan sebagai keyakinan seseorang yang profesional 
terhadap suatu pekerjaan audit yang kemungkinan (probability) dapat ditemukan 
kesalahan baik atas sistem akuntansi dalam perusahaan maupun menemukan 
salah saji material dalam laporan keuangan kemudian dipertanggungjawabkan 
dan dilaporkan kepada pihak berwenang. Selain itu, untuk menentukan kualitas 
audit harus didasarkan pada standar auditing dan standar mutu profesional. 
Kualitas audit diukur dengan menggunakan sembilan item pernyataan yang 
diadopsi dari penelitian Aprianti (2010). Dimensi yang digunakan untuk mengukur 
kualitas audit yaitu tanggung jawab profesi, kepentingan publik, integritas, 
objektivitas, kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesional, dan 
standar teknis. Indikator dari dimensi-dimensi tersebut dapat dilihat pada tabel 
3.1 defenisi operasional. 
2. Kompetensi 
  Kompetensi secara umum berhubungan dengan pengetahuan dan ciri-ciri 
psikologi. Komponen pengetahuan merupakan komponen penting dalam suatu 
kompetensi. Komponen ini meliputi pengetahuan terhadap fakta-fakta, prosedur-
prosedur dan pengalaman. Ciri-ciri psikologi meliputi kemampuan bekerja sama 
dan berkomunikasi, kreativitas, mudah beradaptasi dan kemampuan mendeteksi 
kecurangan. 
Kompetensi diukur dengan menggunakan dua belas item pernyataan yang 
diadopsi dari penelitian Aprianti (2010). Pernyataan tersebut menggambarkan 
tingkat persepsi auditor yang diukur dari dimensi pengetahuan dan psikologi. 
Indikator dari dimensi tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 defenisi operasional. 
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3. Akuntabilitas 
 Akuntabilitas merupakan bentuk dorongan psikologi yang membuat 
seseorang berusaha menyelesaikan dan mempertanggungjawabkan semua 
tindakan dan keputusan yang diambil kepada lingkungannya. Seberapa besar 
motivasi seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Seseorang dengan 
akuntabilitas tinggi memiliki motivasi tinggi dalam mengerjakan sesuatu. 
Seberapa besar usaha (kemampuan daya pikir) yang diberikan untuk 
menyelesaikan sebuah pekerjaan dan seberapa yakin mereka bahwa pekerjaan 
mereka akan diperiksa oleh atasan. Keyakinan bahwa pekerjaannya akan 
diperiksa atau dinilai orang lain dapat meningkatkan keinginan dan usaha 
seseorang untuk menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas. 
Akuntabilitas diukur dengan menggunakan delapan item pernyataan yang 
diadopsi dari penelitian Salsabila (2011). Dimensi yang digunakan untuk variabel 
akuntabilias yaitu motivasi, kemampuan berfikir dan keyakinan. Indikator dari 
dimensi tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 defenisi operasional. 
4. Etika Auditor 
Etika auditor sebagai seperangkat aturan atau norma atau pedoman yang 
mengatur manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan 
yang dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau mayarakat ataupun 
profesi. Etika diukur dengan menggunakan enam item pernyataan yang diadopsi 
dari penelitian Aprianti (2010). Dimensi yang digunakan untuk variabel etika yaitu 
Aturan atau norma atau pedoman yang berlaku. Indikator dari dimensi tersebut 
dapat dilihat pada tabel 3.1 defenisi operasional. 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Pengukuran 
Kualitas Audit 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tanggung 
jawab profesi 
Melaporkan semua kesalahan 
klien 
Skala Likert 
 
 
 
 
 
 
 
2. Kepentingan 
publik 
Pemahaman terhadap sistem 
informasi akuntansi klien 
3. Integritas 
Komitmen yang kuat dalam 
menyelesaikan audit 
4. Objektivitas 
Berpedoman pada prinsip 
auditing dan prinsip akuntansi 
dalam melakukan pekerjaan 
lapangan 
5. Kehati-
hatian 
profesional 
Tidak percaya begitu saja 
pada pernyataan klien 
6. Kerahasiaan 
Sikap hati-hati dalam 
pengambilan keputusan 
7. Perilaku 
Profesional 
1. Berperilaku yang konsisten 
2. Menjauhi tindakan yang 
dapat mendiskreditkan profesi 
8. Standar 
Teknis 
Kesesuaian dengan SPAP 
Kompetensi 
 
 
1.Pengetahuan 1. Pengetahuan tentang 
fakta-fakta 
2. Pengetahuan tentang 
prosedur-prosedur audit 
3. Pengetahuan dari 
pendidikan strata 
4. Pengetahuan dari 
pelatihan dan kursus 
5. Pengalaman dari jumlah 
klien yang diaudit 
6. Pengalaman lamanya 
menjadi auditor 
7. Pengalaman dalam 
menganalisis suatu kasus 
8. Level jabatan 
Skala Likert 
 
 
2. Psikologi 1. Kemampuan 
berkomunikasi 
2. Kreativitas 
3. Kemampuan beradaptasi 
dengan perubahan 
4. Kemampuan belajar terus 
menerus 
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Akuntabilitas 
 
 
Motivasi 1. Motivasi untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
2. Bertanggung jawab dalam 
mengambil tindakan untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
Skala Likert 
 
 
Kemampuan 
Berfikir 
1. Berfikir secara objektif dan 
mengambil keputusan 
dengan analisa yang baik 
2. Kemampuan untuk 
memfokuskan pada fakta-
fakta yang relevan 
3. Berfikir secara cepat dan 
terperinci 
Keyakinan Pemeriksaan hasil pekerjaan 
oleh atasan 
Etika Auditor Aturan atau 
norma atau 
pedoman yang 
berlaku 
1. Imbalan yang diterima 
auditor  
2. Organisasional auditor 
3. Lingkungan keluarga 
auditor 
4. Emotional quotient 
seorang audior 
5. Ketaatan pada peraturan 
perundang-undangan 
6. Auditor dengan objek 
pemeriksanya.  
Skala Likert 
 
 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Aprianti (2010) yang telah dimodifikasi dan penelitian 
Salsabila (2011). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
empat bagian. Masing-masing bagian tersebut yang berhubungan dengan 
kompetensi, akuntabilitas, etika auditor dan kualitas audit yang akan diisi atau 
dijawab oleh responden auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi Sul-Sel. Jenis 
pernyataan adalah tertutup, responden hanya memberi tanda tick mart () pada 
pilihan jawaban yang tersedia.  
34 
 
 
 
Penelitian ini diukur dengan empat item pernyataan yang menggunakan 
skala likert. Konstruk ini menggunakan skala likert yang diberi angka 1 sampe 5. 
Angka 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 menunjukkan Tidak 
Setuju (TS), angka 3 menunjukkan Ragu-Ragu (RR), angka 4 menunjukkan 
Setuju (S), dan angka 5 menunjukkan Sangat setuju (SS). 
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1. Model Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda (Multiple Linear Regression Analysis). Menurut Sularso 
(2003/2004:88) “analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
mengembangkan persamaan (self-weighting estimating equation) untuk 
memprediksi nilai sebuah variabel dependen dari nilai beberapa variabel 
independen”. Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +e 
Keterangan: Y : Kualitas Audit 
X1 : Kompetensi Auditor 
X2 : Akuntabilitas Auditor 
X3  : Etika Auditor 
α  : Konstanta 
β  : Koefisien Regresi 
e : Error 
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3.8.2. Teknik Analisis Data 
3.8.2.1. Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki tingkat keandalan (reability) dan 
tingkat kebenaran/keabsahan (validity) yang tinggi. 
Pengujian pengukuran tersebut masing-masing menunjukkan konsistensi 
dan akurasi data yang dikumpulkan. Pengujian validitas dan reabilitas kuesioner 
dalampenelitian ini menggunakan program SPSS 20 (StatisticalProduct and 
Service Solution 20). 
a. Uji Validitas 
Sekaran dan Bougie (2009:327) menjelaskan: 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Prinsip validitas adalah pengukuran atau pengamatan yang berarti 
prinsif keandalan instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Jadi validitas lebih menekankan pada alat 
pengukuran atau pengamatan. 
 
 Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian 
atau instrumen. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan 
nyata atau benar. 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik 
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 
dengan menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data 
dinyatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total 
Correlation > dari r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%). 
b. Uji Reabilitas 
“Reliabilitas (keandalan) suatu pengukuran dibentuk oleh pengujian untuk 
konsistensi dan stabilitas. Konsistensi menunjukkan seberapa baik item 
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mengukur konsep tetap bersatu sebagai satu set” (Sekaran dan Bougie, 
2009:324). Realibilitas suatu variabel yang dibentuk dari daftar pernyataan 
dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,60. Perhitungan 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS Versi 20.0. 
3.8.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Untuk memperoleh hasil/nilai yang tidak bias atau estimator linear tidak 
bias yang terbaik (Best Linear UnbiasedEstimator/ BLUE), maka model regresi 
harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik. Asumsi 
klasik tersebut, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Muhidin dan Maman (2007:73) “Pengujian normalitas dilakukan untuk 
mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data.” Adapun Salsabila (2011:54) 
menambahkan bahwa: 
uji normalitas ini dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka regersi mengikuti asumsi normalitas, sedangkan jika data 
menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka 
regresi tidak memenuhi  asumsi normalitas. 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Sekaran dan Bougie (2009:352) menjelaskan “uji Multikolinieritas berguna 
untuk mengetahui apakah pada model regresi yang diajukan ditemukan korelasi 
kuat antar variabel independen. Jika terjadi korelasi kuat, terdapat masalah 
multikolinieritas yang harus diatasi”. 
Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10, dan nilai 
Toleransi tidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari 
multikolinieritas VIF= 1/Tolerance, jika VIF= 0 maka Tolerance= 1/10 atau 0,1. 
Semakin tinggi VIF maka semakin rendah Tolerance. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali dalam Ayuningtyas (2012:40) menjelaskan uji heteroskedastisitas 
bahwa “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah nilai dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain”. Pengujian heteroskedasitas berupa grafik scatterplot. Model regresi 
yang baik adalah yang homokedastisitas, tidak heterokedastitas. 
 
3.8.2.3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis 
regresi linear yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh kompetensi, akuntabilitas dan etika auditor sebagai variabel 
independen terhadap kualitas audit sebagai variabel dependen. Untuk menguji 
hipotesis mengenai kompetensi, akuntabilitas dan etika auditor secara simultan 
dan parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, digunakan pengujian 
hipotesis secara simultan dengan uji F dan secara parsial dengan uji t. 
1. Uji Parsial (Uji t) 
Menurut Ghozali dalam Salsabila (2011:57) menjelaskan tentang uji t, yaitu: 
uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dan digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen. 
Ashari (2011:38) menambahkan mengenai pengujian hipotesis dilakukan 
dengan uji t, yaitu menguji pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen, dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan. 
Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah 
sebagai berikut: 
Ho: β = 0, Keahlian, Independensi dan Etika secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap kualitas auditor. 
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Ha: β ≠0, Keahlian, Independensi dan Etika secara parsial berpengaruh terhadap 
kualitas auditor. 
Untuk mencari t tabel dengan df= N-2, taraf nyata 5% dapat dengan 
menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan t-
tabel. Dasar pengambilan keputusan adalah: 
a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga diambil keputusan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan: 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
 
2. Uji Simultan (Uji F) 
 
Ghozali dalam Salsabila (2011:58) menjelaskan tentang uji F, yaitu: 
uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen yang diuji.  
Ashari (2011:38) menambahkan mengenai uji F menguji pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun langkah-langkah 
dalam pengambilan keputusan untuk uji F adalah sebagai berikut: 
Ho: β = 0, Keahlian, Independensi dan Etika tidak berpengaruh terhadap kualitas 
auditor. 
Ha: β ≠ 0, Keahlian, Independensi dan Etika berpengaruh terhadap kualitas 
auditor. 
Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel bebas 
yang akan mempengaruhi persamaan regresi. Dengan menggunakan derajat 
keyakinan 95% atau taraf nyata 5%. Keputusan statistik hitung dan statistik tabel 
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dapat juga diambil keputusan berdasarkan probabilitas, dengan dasar 
pengambilan keputusan: 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima.     
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga diambil keputusan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan: 
c. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
d. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Perwakilan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di 
Jalan Tamalanrea Raya No. 3 Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar. 
Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh kompetensi, akuntabilitas dan etika 
auditor terhadap kualitas audit dalam Perwakilan Badan Pengawas Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP) Sul-Sel. Adapun keseluruhan auditor dalam 
Perwakilan BPKP Provinsi Sul-Sel berjumlah 136 orang. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 
langsung kepada responden. Penyebaran serta pengembalian kuesioner 
dilaksanakan mulai dari tanggal 5 Agustus 2014 sampai dengan 8 September 
2014. Penyebaran kuesioner diberikan dan diterima kembali oleh peneliti dengan 
waktu yang sudah ditentukan serta menyesuaikan dengan jadwal kerja Kantor 
Perwakilan BPKP Provinsi Sul-Sel. 
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini, 
kuesioner yang dibagikan berjumlah 70 eksemplar tetapi hanya 60 auditor yang 
bersedia menjawab atau mengisi kuesioner yang diberikan. Adapun rincian 
pendistribusian kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
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Tabel 4.1Rincian Penyebaran Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase (%) 
1. Distribusi kuesioner 70 100% 
2. Kuesioner kembali 60 86% 
3. Kuesioner cacat/tidak kembali 10 14% 
4. Kuesioner yang dapat diolah 60 100% 
n sampel yang kembali = 60 
Responden rate = (60/70) x 100% = 85,7% 
Sumber: data primer (2014) 
 
4.2. Karakteristik Responden 
4.2.1 Jenis Kelamin 
Tabel 4.2Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Pria 42 70% 
Wanita 18 30% 
Jumlah 60 100% 
Sumber: data primer (2014) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas deskripsi identitas responden menurut jenis 
kelamin menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin pria sebanyak   
42 orang (70%) dan yang berjenis kelamin wanita sebanyak 18 orang (30%). Dari 
angka tersebut menggambarkan bahwa pegawai didominasi oleh pria yang 
bekerja sebagai auditor dari jumlah sampel yang ada. 
4.2.2 Umur 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi (orang) Persentase 
Dibawah 30 tahun 24  40 
31-40 tahun 13 21,7 
41-50 tahun 10 16,7 
Lebih dari 51 tahun 13 21,7 
Jumlah 60 100 
Sumber: data primer (2014) 
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Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 60 orang yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini, responden yang berumur dibawah 30 tahun sebanyak 24 
orang (40%), 31-40 tahun sebanyak 13 orang (21,7%), 41-50 tahun sebanyak 10 
orang (16,7%), dan lebih dari 51tahun sebanyak 13 orang (21,7%). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai yang bekerja sebagi auditor 
berumur dibawah 30 tahun. 
4.2.3 Pendidikan 
Tabel 4.4Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi (orang) Persentase (%) 
SMA/Sederajat 0 0% 
Diploma (D3)/Sarjana Muda 33 55% 
Sarjana/Magister 27 45% 
Jumlah 60 100% 
Sumber: data primer (2014) 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
pendidikan terakhir, yaitu SMA/sederajat sebanyak 0 orang (0%), Diploma 
(D3)/Sarjana muda sebanyak 33 orang (55%), dan Sarjana/Magister sebanyak 
27 orang (45%). Pendidikan terakhir pegawai yang mendominasi pada instansi 
tersebut ialah Diploma/sarjana muda sebanyak 33 orang (55%). 
4.2.4 Masa Kerja 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Frekuensi (orang) Persentase 
Dibawah 5 tahun 20 33,3% 
5-10 tahun 12 20% 
11-15 tahun 1 1,7% 
16-20 tahun 5 8,3% 
Lebih dari 20 tahun 22 36,7% 
Jumlah 60 100% 
Sumber: data primer (2014) 
 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden yang memiliki masa 
bekerja dibawah 5 tahun sebanyak 20 orang (33,3%), 5-10 tahun sebanyak 12 
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orang (20%), 10-15 tahun sebanyak 1 orang (1,7%), 15-20 tahun sebanyak 5 
orang (8,3%), dan lebih dari 20 tahun sebanyak 22 orang (36,7%). Dari hasil 
tabel diatas, maka auditor BPKP didominasi oleh auditor dengan masa kerja 
lebih dari 20 tahun. 
 
4.3 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Berdasarkan hasil pengolahan data regresi linear berganda dengan 
menggunakan program SPSS 20 for windows analisis deskriptif dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
A. Variabel Kompetensi (X1) 
Dalam penelitian ini diperoleh data untuk variabel kompetensi 
sebagaimanatergambar pada tabel 4.6 berikut ini: 
 
Tabel 4.6 Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
KOMPETENSI AUDITOR1 60 4 5 257 4.28 .454 .206 
KOMPETENSI AUDITOR2 60 3 5 260 4.33 .510 .260 
KOMPETENSI AUDITOR3 60 2 5 235 3.92 .530 .281 
KOMPETENSI AUDITOR4 60 2 5 236 3.93 .578 .334 
KOMPETENSI AUDITOR5 60 2 5 229 3.82 .596 .356 
KOMPETENSI AUDITOR6 60 2 5 205 3.42 .809 .654 
KOMPETENSI AUDITOR7 60 3 5 235 3.92 .381 .145 
KOMPETENSI AUDITOR8 60 2 4 214 3.57 .698 .487 
KOMPETENSI AUDITOR9 60 3 5 244 4.07 .548 .301 
KOMPETENSI AUDITOR10 60 3 5 242 4.03 .410 .168 
KOMPETENSI AUDITOR11 60 3 5 243 4.05 .534 .286 
KOMPETENSI AUDITOR12 60 3 5 261 4.35 .515 .265 
Valid N (listwise) 60       
Sumber: data primer (2014) 
Dari tabel 4.6 diatas disimpulkan bahwa: 
1. Pernyataan kompetensi auditor 1: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 4 dengan rata-rata 4,28 dan standar deviasi 0,454. 
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2.  Pernyataan kompetensi auditor 2: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 3 dengan rata-rata 4,33 dan standar deviasi 0,510. 
3.  Pernyataan kompetensi auditor 3: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,92 dan standar deviasi 0,530. 
4. Pernyataan kompetensi auditor 4:  jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,93 dan standar deviasi 0,578. 
5. Pernyataan kompetensi auditor 5:  jawaban respondenmaksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,82 dan standar deviasi 0,596. 
6. Pernyataan kompetensi auditor 6: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,42 dan standar deviasi 0,809. 
7. Pernyataan kompetensi auditor 7: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,92 dan standar deviasi 0,381. 
8. Pernyataan kompetensi auditor 8: jawaban responden maksimum 4 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,57 dan standar deviasi 0,698. 
9. Pernyataan kompetensi auditor 9: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 3 dengan rata-rata 4,07 dan standar deviasi 0,548. 
10. Pernyataan kompetensi auditor 10: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 3 dengan rata-rata 4,03 dan standar deviasi 0,410. 
11. Pernyataan kompetensi auditor 11: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 3 dengan rata-rata 4,05 dan standar deviasi 0,534. 
12. Pernyataan kompetensi auditor 12: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 3 dengan rata-rata 4,35 dan standar deviasi 0,515. 
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B. Variabel Akuntabilitas (X2) 
Dalam penelitian ini diperoleh data untuk variabel akuntabilitas 
sebagaimana tergambar pada tabel 4.7 berikut ini: 
 
Tabel 4.7 Analisis Deskriptif Variabel Akuntabilitas 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR1 
60 4 5 263 4.38 .490 .240 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR2 
60 2 5 264 4.40 .588 .346 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR3 
60 3 5 258 4.30 .591 .349 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR4 
60 1 4 140 2.33 .705 .497 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR5 
60 1 4 130 2.17 .693 .480 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR6 
60 1 4 143 2.38 .739 .545 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR7 
60 1 5 229 3.82 .651 .423 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR8 
60 2 5 231 3.85 .577 .333 
Valid N (listwise) 60       
Sumber: data primer (2014) 
 
Dari tabel 4.7 diatas disimpulkan bahwa: 
1. Pernyataan akuntabilitas auditor 1: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 4 dengan rata-rata 4,38 dan standar deviasi 0,490. 
2. Pernyataan akuntabilitas auditor 2: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 4,40 dan standar deviasi 0,588. 
3. Pernyataan akuntabilitas auditor 3: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 3 dengan rata-rata 4,30 dan standar deviasi 0,591. 
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4. Pernyataan akuntabilitas auditor 4: jawaban responden maksimum 4 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 2,33 dan standar deviasi 0,705. 
5. Pernyataan akuntabilitas auditor 5: jawaban responden maksimum 4 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 2,17 dan standar deviasi 0,693. 
6. Pernyataan akuntabilitas auditor 6: jawaban responden maksimum 4 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 2,38 dan standar deviasi 0,739. 
7. Pernyataan akuntabilitas auditor 7: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,82 dan standar deviasi 0,651. 
8. Pernyataan akuntabilitas auditor 8: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,85 dan standar deviasi 0,577. 
C. Variabel etika Auditor (X3) 
Dalam penelitian ini diperoleh data untuk variabel etika auditor 
sebagaimana tergambar pada tabel 4.8 berikut ini: 
 
Tabel 4.8 Analisis Deskriptif Variabel Etika Auditor 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
ETIKA AUDITOR1 60 2 5 220 3.67 .655 .429 
ETIKA AUDITOR2 60 2 5 246 4.10 .477 .227 
ETIKA AUDITOR3 60 1 5 233 3.88 .640 .410 
ETIKA AUDITOR4 60 3 5 243 4.05 .502 .252 
ETIKA AUDITOR5 60 4 5 259 4.32 .469 .220 
ETIKA AUDITOR6 60 2 5 259 4.32 .567 .322 
Valid N (listwise) 60       
Sumber: data primer (2014) 
 
Dari tabel 4.8 diatas disimpulkan bahwa: 
1. Pernyataan etika auditor 1: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 2 
dengan rata-rata 3,67 dan standar deviasi 0,655. 
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2. Pernyataan etika auditor 2: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 2 
dengan rata-rata 4,10 dan standar deviasi 0,477. 
3. Pernyataan etika auditor 3: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 1 
dengan rata-rata 3,88 dan standar deviasi 0,640. 
4. Pernyataan etika auditor 4: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 3 
dengan rata-rata 4,05 dan standar deviasi 0,502. 
5. Pernyataan etika auditor 5: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 4 
dengan rata-rata 4,32 dan standar deviasi 0,469. 
6. Pernyataan etika auditor 6: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 2 
dengan rata-rata 4,32 dan standar deviasi 0,567. 
D. Variabel Kualitas Audit (Y) 
Dalam penelitian ini diperoleh data untuk variabel kualitas audit sebagaimana 
tergambar pada tabel 4.9 berikut ini: 
 
Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Audit 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
KUALITAS AUDIT1 60 1 5 216 3.60 .848 .719 
KUALITAS AUDIT2 60 3 5 249 4.15 .404 .164 
KUALITAS AUDIT3 60 3 5 250 4.17 .457 .209 
KUALITAS AUDIT4 60 3 5 250 4.17 .418 .175 
KUALITAS AUDIT5 60 3 5 241 4.02 .344 .118 
KUALITAS AUDIT6 60 3 5 248 4.13 .389 .151 
KUALITAS AUDIT7 60 3 5 250 4.17 .418 .175 
KUALITAS AUDIT8 60 4 5 252 4.20 .403 .163 
KUALITAS AUDIT9 60 3 5 241 4.02 .431 .186 
Valid N (listwise) 60       
Sumber: data primer (2014) 
Dari tabel 4.9 diatas disimpulkan bahwa: 
1. Pernyataan kualitas audit 1: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 1 
dengan rata-rata 3,60 dan standar deviasi 0,848. 
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2. Pernyataan kualitas audit 2: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 3 
dengan rata-rata 4,15 dan standar deviasi 0,404. 
3. Pernyataan kualitas audit 3: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 3 
dengan rata-rata 4,17 dan standar deviasi 0,457. 
4. Pernyataan kualitas audit 4: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 3 
dengan rata-rata 4,17 dan standar deviasi 0,418. 
5. Pernyataan kualitas audit 5: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 3 
dengan rata-rata 4,02 dan standar deviasi 0,344. 
6. Pernyataan kualitas audit 6: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 3 
dengan rata-rata 4,13 dan standar deviasi 0,389. 
7. Pernyataan kualitas audit 7: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 3 
dengan rata-rata 3,17 dan standar deviasi 0,418. 
8. Pernyataan kualitas audit 8: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 4 
dengan rata-rata 4,20 dan standar deviasi 0,403. 
9. Pernyataan kualitas audit 9: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 3 
dengan rata-rata 4,02 dan standar deviasi 0,431. 
 
4.4 Hasil Uji Kualitas Data 
4.4.1 Hasil Uji Validitas Data 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu 
menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan 
menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data dinyatakan 
valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation 
> dari r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%). 
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan nilair-tabel adalah N – 2 = 60 – 2 
= 58 dengan taraf signifikan 5 % maka r-tabel untuk uji validitas dalam penelitian 
ini adalah 0,214. Dengan demikian, berdasarkan pengujian validitas instrumen, 
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nilai Coreccted Item-Total Correlation bernilai positif dan diatas nilai r-tabel 0,214 
artinya semua butir pertanyaan dapat dikatakan valid. Hasil uji validitas variabel 
kompetensi (X1), akuntabilitas (X2),etika auditor (X3) dan kualitas auditor (Y), 
diuraikan pada tabel 4.7 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Data 
No Variabel Item RHitung RTabel Keterangan 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi (X1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Q1 0,575 0,214 VALID 
Q2 0,623 0,214 VALID 
Q3 0,476 0,214 VALID 
Q4 0,634 0,214 VALID 
Q5 0,637 0,214 VALID 
Q6 0,630 0,214 VALID 
Q7 0,537 0,214 VALID 
Q8 0,654 0,214 VALID 
Q9 0,441 0,214 VALID 
Q10 0,456 0,214 VALID 
Q11 0,415 0,214 VALID 
Q12 0,372 0,214 VALID 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
Akuntabilitas (X2) Q13 0.406 0,214 VALID 
Q14 0,354 0,214 VALID 
Q15 0.382 0,214 VALID 
Q17 0,647 0,214 VALID 
Q18 0,688 0,214 VALID 
Q19 0,619 0,214 VALID 
Q20 0,554 0,214 VALID 
 
3. 
 
Etika Auditor (X3) 
 
Q21 0,549 0,214 VALID 
Q22 0,623 0,214 VALID 
Q23 0,545 0,214 VALID 
Q24 0,772 0,214 VALID 
Q25 0,539 0,214 VALID 
Q26 0,722 0,214 VALID 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitas Audit (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Q27 0,596 0,214 VALID 
Q28 0,522 0,214 VALID 
Q29 0,453 0,214 VALID 
Q30 0,727 0,214 VALID 
Q31 0,451 0,214 VALID 
Q32 0,661 0,214 VALID 
Q33 0,693 0,214 VALID 
Q34 0,595 0,214 VALID 
Q35 0,633 0,214 VALID 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2014) 
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Dari tabel 4.7 uji validitas memperlihatkan nilai r-hitung variabel 
kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor terhadap kualitas audit lebih besar 
dibanding nilai r-tabel. Dengan demikian instrumen atau kuesioner yang 
digunakan oleh variabel kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor terhadap 
kualitas audit dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 
4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas Data 
Suatu instrument atau kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban 
responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah 
Cronbach’s Alpha dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan nilai 
standarnya. Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat 
dipercaya jika alat ukur itu mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut 
stabil, dapat diandalkan dan dapat diramalkan. Koefisien Cronbach’s Alpha > 
0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen. Berikut ini hasil pengujian 
reliabiltas menggunakan program SPSS 20. 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Data 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Standar 
Reliabilitas 
Keterangan 
Kompetensi (X1) 0,774 0,60 Reliabel 
Akuntabilitas (X2) 0,614 0,60 Reliabel 
Etika Auditor (X3) 0,672 0,60 Reliabel 
Kualitas Audit (Y) 0,737 0,60 Reliabel 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2014) 
 
 Dari tabel 4.8 uji reliabilitas diatas menunjukkan hasil nilai Cronbach’s 
Alpha semua variabel > 0,60, sehingga dapat disimpulkan instrument atau 
kuesioner yang digunakan variabel kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor 
terhadap kualitas audit dinyatakan dapat diandalkan sebagai alat ukur variabel. 
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4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Hasil Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas ini dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka regersi mengikuti asumsi normalitas, 
sedangkan jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal maka regresi tidak memenuhi  asumsi normalitas. Hasil pengujian 
normalitas data dapat berupa grafik normal probability plot, berikut ini hasil 
pengujian normalitas data. 
 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2014) 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Data 
 
Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan normal plot dapat 
dilihat pada gambar 4.1. Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa titik-titik 
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data berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini sudah 
terdistribusi normal dan model regresi tersebut sudah layak dipakai untuk 
memprediksi variabel dependen yaitu kualitas audit berdasarkan masukkan 
variabel independen kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor. 
 
4.5.2 Hasil Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas berguna untuk mengetahui apakah pada model regresi 
yang diajukan ditemukan korelasi kuat antar variabel independen.Jika terjadi 
korelasi kuat, terdapat masalah multikolinieritas yang harus diatasi. Jika nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10, dan nilai Toleransitidak kurang 
dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas VIF= 
1/Tolerance, jika VIF= 0 maka Tolerance= 1/10 atau 0,1. Semakin tinggi VIF 
maka semakin rendah Tolerance. Berikut ini hasil pengujian multikolonieritas: 
 
Tabel 4.12Hasil Uji Multikolinieritas 
 Collinearity Statistics 
No Variabel Tolerence VIF 
1. Kompetensi 0,899 1,112 
2. Akuntabilitas 0,941 1,063 
3. Etika Auditor 0,857 1,166 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2014) 
 
Dari hasil tabel 4.9 diatas, terlihat bahwa dari ketiga variabel independen 
dengan nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 
sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak ada masalah 
multikolinieritas. 
4.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah nilai dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan 
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yang lain. Jika varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap maka disebut homoskedastisitas, dan jika varian berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heterokedasitas berupa grafik scatterplot, 
berikut hasil pengujiannya. 
 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah(2014) 
Gambar 4.2Hasil Uji Heterokedasitas 
 
Berdasarkan gambar 4.2 di atas tampak bahwa grafik scatterplots 
menunjukkan titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun 
di bawah angka nol (0) pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan, 
bahwa dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 
adanya heterokedastisitas, sehingga model regresi ini layak untuk memprediksi 
kualitas audit berdasarkan tiga variabel independennya, yaitu kompetensi, 
akuntabilitas, dan etika auditor. 
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4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji dua atau lebih variabel 
independen terhadap satu variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat 
dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan output SPSS versi 20 terhadap ketiga 
variabel independen yaitu kompetensi, akuntabilitas dan etika auditor terhadap 
kualitas audit sebagai variabel dependen ditunjukkan pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Sumber: Data Primer yang Diolah(2014) 
 
Pada tabel 4.13 yang dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris pertama 
menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan konstanta 
variabel independen. Berdasarkan tabel diatas maka model regresi yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 
 
Y = 32,222 + 0,289X1 + 0,219X2 + 0,137X3 
 
Berdasarkan model regresi dan tabel 4.13 diatas maka hasil regresi linear 
berganda dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Persamaan regresi linear berganda diatas, diketahui memunyai konstanta 
sebesar 32,222 dengan tanda positif. Sehingga besaran konstanta 
menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen (X1, X2, dan X3) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 32.222 5.022  10.416 .000 
Kompetensi 
Auditor 
.289 .085 .425 5.389 .000 
Akuntabilitas 
Auditor 
.219 .114 .235 4.917 .000 
Etika Auditor .137 .153 .116 2.900 .001 
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diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu Y akan naik sebesar 
32,222 %. 
2. Koefisien X1 sebesar 0,289, berarti setiap kenaikan X1 sebesar 1% akan 
menyebabkan peningkatan Y sebesar 0,219% (dengan asumsi bahwa 
variabel bebas lainnya adalah tetap). 
3. Koefisien X2 sebesar 0,219, berarti setiap kenaikan X2 sebesar 1% akan 
menyebabkan peningkatan Y sebesar 0,289% (dengan asumsi bahwa 
variabel bebas lainnya adalah tetap). 
4. Koefisien X3 sebesar 0,137, berarti setiap kenaikan X3 sebesar 1% akan 
menyebabkan peningkatan Y sebesar 0,137% (dengan asumsi bahwa 
variabel bebas lainnya adalah tetap). 
 
4.7 Pembahasan  
4.7.1 Hasil Uji Hipotesis 
4.7.1.1 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Pengujian regresi secara parsial (uji t) berguna untuk menguji pengaruh 
dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 % atau sebesar 0,05. Jika p-value < 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen secara parsial 
memunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji regresi 
secara parsial (uji t) dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
56 
 
 
 
Tabel 4.14 Hasil Uji t Statistik 
a. Dependent Variable: KUALITAS AUDITOR 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2014) 
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Dari tabel 4.10 terlihat bahwa thitung untuk koefisien regresi kompetensi (X1) 
adalah 5,389, sedangkan ttabel bias dihitung pada tabel t-test, dengan α= 0,05; 
ketika mencari ttabel, nilai α dibagi 2 menjadi 0,025 dan df= 58 (didapat dari rumus 
n-2, dimana n adalah jumlah data, 60-2= 58). Jadi, ttabel adalah 2,002. 
Variabel kompetensi (X1) memiliki p-value 0,000 (0,000 < 0,05). Sedangkan 
thitung> ttabel (5,389> 2,002 ) maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 
nol (H0) ditolak, berarti secara parsial terdapat pengaruh variabel independen 
kompetensi (X1) secara signifikan terhadap variabel dependen kualitas audit (Y).  
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 
dipengaruhi secara parsial oleh kompetensi yang dimiliki seorang auditor. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 (H1) yaitu kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Alim et,al (2007), Aprianti (2010), Kharismatuti (2012), Ayuningtyas (2012), 
Agusti dan Nastia (2013)  dimana kompetensi memunyai pengaruh terhadap 
kualitas audit. 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 32.222 5.022  10.416 .000 
Kompetensi 
Auditor 
.289 .085 .425 5.389 .000 
Akuntabilitas 
Auditor 
.219 .114 .235 4.917 .000 
Etika Auditor .137 .153 .116 2.900 .001 
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2. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit 
Dari tabel 4.10 terlihat bahwa thitung untuk koefisien regresi akuntabilitas (X2) 
adalah 4,917; sedangkan ttabel bias dihitung pada tabel t-test, dengan α= 0,05; 
ketika mencari ttabel, nilai α dibagi 2 menjadi 0,025 dan df= 58 (didapat dari rumus 
n-2, dimana n adalah jumlah data, 60-2= 58). Jadi, ttabel adalah 2,002. 
Variabel akuntabilitas (X2) memiliki p-value 0,000 (0,000 < 0,05). 
Sedangkan thitung > ttabel (4,917 > 2,002) maka hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan hipotesis nol (H0) ditolak, berarti secara parsial ada pengaruh variabel 
independen akuntabilitas (X2) terhadap variabel dependen kualitas audit (Y).  
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 
dipengaruhi secara parsial oleh akuntabilitas yang dimiliki seorang auditor. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 2 (H2) yaitu akuntabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Salsabila (2011) dimana akuntabilitas memunyai pengaruh terhadap kualitas 
hasil kerja auditor. 
 
3. Pengaruh Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Dari tabel 4.10 terlihat bahwa thitung untuk koefisien regresi etika auditor (X3) 
adalah 2.900, sedangkan ttabel bias dihitung pada tabel t-test, dengan α= 0,05; 
ketika mencari ttabel, nilai α dibagi 2 menjadi 0,025 dan df= 58 (didapat dari rumus 
n-2, dimana n adalah jumlah data, 60-2= 58). Jadi, ttabel adalah 2,002. 
Variabel etika auditor (X3) memiliki p-value 0,000 (0,001 < 0,05). 
Sedangkan thitung> ttabel (2,900 > 2,002) maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (H0) ditolak, berarti secara parsial ada pengaruh variabel 
independen etika auditor (X3) terhadap variabel dependen kualitas audit (Y).     
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 
dipengaruhi secara parsial oleh etika yang dimiliki seorang auditor. Hal ini 
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menunjukkan bahwa hipotesis 3 (H3) yaitu etika auditor berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Jelic (2012) dan Kisnawati (2012) dimana etika auditor memunyai pengaruh 
terhadap kualitas audit. 
 
4.7.1.2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat yang diuji. Tingkat signifikan yang 
digunakan = 5% atau sebesar (0.05). Jika nilai signifikansi uji F lebih kecil dari 
5% maka terdapat pengaruh antara semua variabel independen terhadap 
variabel dependen. Hasil pengujian uji F pada ini dapat dilihat pada tabel 4.10 
dibawah ini: 
 
Tabel 4.15 Hasil Uji F Statistik 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 73.683 3 24.561 4.939 .002
b
 
Residual 278.501 56 4.973 
  
Total 352.183 59 
   
Sumber: Data Primer yang Diolah (2014) 
 
Pada tabel 4.11 diketahui nilai uji Fhitung sebesar= 4,939 dengan probabilitas 
0,002. Dimana disyaratkan nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau sebesar 
0,05 (0,002 < 0,05), maka kesimpulan yang diambil bahwa kompetensi, 
akuntabilitas, dan etika auditor secara bersama-sama (simultan)berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Secara lebih tepat, nilai Fhitung dengan Ftabel dimana jika Fhitung > Ftabel maka 
secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Pada taraf α= 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang/df1 
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(k)= 2 (jumlah variabel independen) dan derajat kebebasan penyebut/df2 (n-k-1)= 
57 , diperoleh nilai Ftabel sebesar= 3,16. Dengan demikian, nilai Fhitung = 4.939 
lebih besar dari nilai Ftabel = 3,16. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa variabel kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor 
secara simultan memengaruhi variabel kualitas audit. Hal tersebut berarti jika 
kompetensi (X1), akuntabilitas (X2) dan etika auditor (X3) secara bersama-sama 
mengalami kenaikan maka  akan berdampak pada kenaikan kualitas audit (Y), 
sebaliknya jika kompetensi (X1), akuntabilitas (X2) dan etika auditor (X3)secara 
bersama-sama mengalami penurunan maka akan berdampak pada penurunan 
kualitas audit (Y). 
Dengan demikian, maka disimpulkan bahwa kualitas audit dipengaruhi 
secara simultan oleh kompetensi, akuntabilitas, dan etika yang dimiliki seorang 
auditor. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 (H4) yaitu kompetensi, 
akuntabilitas, dan etika secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit diterima.  
Secara keseluruhan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 
analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4.16 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Kode Hipotesis Hasil 
H1 Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit Diterima 
H2 Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit Diterima 
H3 Etika auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit Diterima 
H4 
Kompetensi, akuntabilitas, etika auditor secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
Diterima 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian data yang telah dilakukan khususnya mengenai 
pengaruh kompetensi, akuntabilitas, dan etika auditor terhadap kualitas audit 
(studi kasus pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan). Maka dapat 
ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut. 
1. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kompetensi auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kompetensi auditor sangat berpengaruh terhadap 
kualitas audit yang dilakukan auditor. Semakin baik kompetensi yang 
dimiliki seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan semakin baik 
pula. Hal ini sesuai dengan teori atribusi dimana seorang auditor dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan yaitu melaksanakan audit dipengaruhi oleh 
faktor internal yaitu kompetensi. Hasil yang didapatkan sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Alim, et al (2007), Aprianti (2010), 
Kharismatuti (2012), Ayuningtyas (2012), Agusti dan Nastia (2013). 
2. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa akuntabilitas auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Semakin tinggi akuntabilitas 
seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya, maka semakin baik 
kualitas audit yang dihasilkannya. Auditor harus memiliki rasa 
kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang tinggi atas setiap tugas dan 
pekerjaan yang dilakukannya. Hal ini sesuai dengan teori atribusi dimana 
seorang auditor dalam mengerjakan suatu pekerjaan yaitu melaksanakan 
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audit dipengaruhi oleh faktor internal yaitu akuntabilitas. Hasil yang 
didapatkan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila (2011). 
3. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa etika auditor berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Semakin baik etika yang dimiliki seorang 
auditor, maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkannya. Auditor harus 
memiliki etika yang baik atas setiap tugas dan pekerjaan yang dilakukannya 
serta mematuhi kode etik yang mengaturnya. Hal ini sesuai dengan teori 
atribusi dimana seorang auditor dalam mengerjakan suatu pekerjaan yaitu 
melaksanakan audit dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu etika auditor. 
Hasil yang didapatkan sesuai dengan penelitian yang dilakukan Jelic (2012) 
dan Kisnawati (2012). 
4. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kompetensi, akuntabilitas, dan 
etika auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit. Semakin baik kompetensi, akuntabilitas, dan etika yang dimiliki oleh 
seorang auditor maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Hal 
ini sesuai dengan teori atribusi dimana seorang auditor dalam mengerjakan 
suatu pekerjaan yaitu melaksanakan audit dipengaruhi oleh kombinasi 
faktor internal dan faktor eksternal yaitu kompetensi, akuntabilitas, dan 
etika.  
 
5.2 Saran 
 
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Untuk auditor yang bekerja pada instansi Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) diharapkan untuk terus meningkatkan kompetensi, 
akuntabilitas dan etika yang dimilikinya kearah yang lebih baik, mengingat 
bahwa auditor intern pemerintah adalah salah satu profesi yang mendapat 
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kepercayaan dari masyarakat untuk mengawasi pengelolan kekayaan 
negara. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya memperluas dan menambah objek 
yang diteliti, tidak hanya pada auditor intern pemerintah pada instansi 
BPKP tetapi juga pada auditor di instansi pemerintah lainnya sehingga 
kemampuan generalisasi menjadi lebih kuat. Selain itu, kiranya 
mempertimbangkan untuk membuat teknis penelitian lebih baik seperti 
wawancara langsung pada responden agar pertanyaan kuesioner sesuai 
dengan yang diharapkan.  
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian auditor intern pemerintah yang 
bekerja pada Perwakilan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan sehingga hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasi untuk auditor secara keseluruhan.  
2. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner, sehingga 
masih ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti 
jawaban yang tidak cermat, tidak serius, responden yang menjawab asal-
asalan dan tidak jujur, serta pertanyaan yang kurang lengkap atau kurang 
dipahami oleh responden.  
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LAMPIRAN 2: PETA TEORI 
PENELITIAN TERDAHULU 
 
No Penulis  Judul  
Variabel 
Penelitian dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
1. Agusti dan 
Nastia (2013) 
Pengaruh 
kompetensi, 
independensi, 
dan 
profesionalisme 
terhadap 
kualitas audit 
pada Kantor 
Akuntan Publik 
Se Sumatera 
Variabel: 
1. Kompetensi 
2.Independensi 
3.Profesionalisme 
4.Kualitas audit 
 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
berganda 
Pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa 
variabel 
Kompetensi, 
Independensi dan 
Profesionalisme 
memiliki pengaruh 
terhadap kualitas 
audit.  
2.  Alim, Trisni, 
dan Liliek 
(2007) 
Pengaruh 
kompetensi, 
independensi 
terhadap 
kualitas audit 
dengan etika 
auditor sebagai 
variabel 
moderasipada 
KAP Jawa 
Timur 
Variabel: 
1. Kompetensi 
2. Independensi 
3. Kualitas audit 
 
Teknik analisis: 
Analisis Regresi 
Moderate Two 
Way Interactions. 
Kompetensi dan 
independensi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kualitas audit. 
Sementara itu 
interaksi kompetensi 
dan etika auditor 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
kualitas audit.  
 
3.  Aprianti 
(2010) 
 
Pengaruh 
kompetensi, 
independensi, 
dan keahlian 
professional 
terhadap 
kualitas audit 
dengan etika 
auditor sebagai 
variabel 
moderasi pada 
Kantor Akuntan 
Publik di 
wilayah Jakarta 
Selatan 
Variabel: 
1. Kompetensi 
2. Independensi 
3. Keahlian 
Profesional 
4. Kualitas audit 
5.Etika 
 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
berganda 
1. Kompetensi, 
independensi, 
keahlian 
professional, dan 
etika auditor 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan secara 
bersama-sama 
(simultan) terhadap 
kualitas audit. 
2. Secara parsial 
kompetensi, 
independensi, 
keahlian 
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professional, dan 
etika auditor 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
kualitas audit. 
3. Interaksi secara 
parsial antara 
kompetensi, 
independensi, dan 
keahlian 
professional dengan 
etika auditor 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
kualitas audit. 
 
4. Ayuningtyas 
(2012) 
Pengaruh 
pengalaman 
kerja, 
independensi, 
objektivitas, 
integritas, dan 
kompetensi 
terhadap 
kualitas hasil 
audit pada 
Inspektorat 
Kota/Kabupaten 
di Jawa Tengah 
Variabel: 
1. Pengalaman 
kerja 
2. Independensi 
3. Objectivitas 
4. Integritas 
5. Kompetensi 
6. Kualitas Audit 
 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
berganda 
Objektivitas, 
integritas, dan 
kompetensi 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
hasil audit, 
sedangkan 
pengalaman kerja, 
independensi tidak 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit. 
 
5. Jelic (2012) The impact of 
ethics on quality 
audit results 
 
(Pengaruh etika 
terhadap 
kualitas hasil 
audit) 
Variabel: 
1. Etika 
2. Kualitas hasil 
audit 
Standar 
danpedoman 
tentangmutu 
etikaaudit sangat 
membantu 
untukkualitas 
auditordalam 
menetapkanprinsip-
prinsiptentang 
bagaimanamengata
sigodaanetis. 
Namun,tergantungk
epadalembaga 
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sertifikasiuntuk 
menentukansendiriK
odeEtikyang 
akanmengurangianc
amanke tingkatyang 
ditetapkan 
dalamkebijakanorga
nisasi. 
 
6. Kharismatuti 
(2012) 
 
Pengaruh 
kompetensi dan 
independensi 
terhadap 
kualitas audit 
dengan etika 
auditor sebagai 
variabel 
moderasi pada 
BPKP DKI 
Jakarta 
Variabel: 
1. Kompetensi 
2. Independensi 
3. Kualitas audit 
4. Etika 
 
Teknik Analisis: 
Analisis regresi 
berganda 
1. Kompetensi 
berpenaruh 
terhadap kualitas 
audit. 
2. Independensi 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas 
audit. 
3. Etika auditor 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas 
audit. 
 
7. Kisnawati 
(2012) 
Pengaruh 
kompetensi, 
independensi, 
dan etika 
auditor terhadap 
kualitas audit 
pada auditor 
pemerintah di 
inspektorat 
kabupaten dan 
kota se-pulau 
Lombok 
Variabel: 
1. Kompetensi 
2. Independensi 
3. Etika 
4. Kualitas audit 
 
Teknik analisi: 
Analisis regresi 
berganda 
1. Secara simultan 
kompetensi, 
indepedensi, dan 
etika auditor 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit.  
2. Secara parsial 
kompetensi dan 
independensi tidak 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit, hanya etika 
auditor yang 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit. 
8.  Salsabila 
(2011) 
Pengaruh 
akuntabilitas, 
pengetahuan 
audit, dan 
gender terhadap 
kualitas hasil 
kerja auditor 
Variabel: 
1. Akuntabilitas 
2. Pengetahuan 
audit 
3. Gender 
4.Kualitas hasil 
kerja auditor 
Akuntabilitas dan 
pengetahuan audit 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kualitas hasil kerja 
auditor dan gender 
tidak berpengaruh 
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pada 
Inspektorat 
Wilayah 
Provinsi DKI 
Jakarta 
 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
berganda 
signifikan terhadap 
kualitas hasil kerja 
auditor. Secara 
simultan 
akuntabilitas, 
pengetahuan audit 
dan gender 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kualitas hasil kerja 
auditor. 
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LAMPIRAN 3: KUESIONER PENELITIAN 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
 
 
Kepada Yth.  
Bapak/IbuResponden 
Di  
Tempat 
 
Denganhormat,  
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada 
Universitas Hasanuddin Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Akuntansi, yang 
mana salah satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan 
tersebut saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar 
Pernyataan” terlampir.  
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas, Dan Etika Auditor Terhadap Kualitas 
Audit  (Studi Kasus Pada Perwakilan BPKP Provinsi Sul-Sel)”. 
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini. Saya berharap 
Bapak/Ibu menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa yang dirasakan, 
lakukan dengan alami, bukan apa yang seharusnya atau ideal.  
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang Bapak/Ibu 
berikan akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan 
ilmiah. Kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner ini adalah bantuan yang tak 
ternilai bagi saya.  
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya ucapkan 
terimakasih.  
 
Penulis, 
 
Gloria Tandirerung 
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BIODATA RESPONDEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daftar Pernyataan:  
 Mohon Bapak/Ibu, saudara (i) memberi tanda checklist (√) pada kolom 
(antara 1-5), sesuai dengan skala yang menurut Anda paling mendekati.  
Keterangan:  
1=STS : Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan diri anda. 
2=TS  : Jika pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan diri anda.  
3=RR : Jika pernyataan tersebut Ragu-Ragu dengan diri anda.  
4=S : Jika pernyataan tersebut Setuju dengan diri anda.  
5=SS : Jika pernyataan tersebut Sangat Setuju dengan diri anda.  
 
 
 
 
Nama  :  ..................................................................... (boleh tidak diisi)  
 
Jenis Kelamin  :  Pria / Wanita  
 
Umur  :  
  1. Dibawah 30 tahun    3. 41 s/d 50 tahun  
 2. 31 s/d 40 tahun       4. Lebih dari 51 tahun 
 
Pendidikan  : 
   1. SMA / Sederajat  
   2. Diploma / Sarjana Muda  
  3. Sarjana / Magister  
Masa Kerja   :  
  1. Dibawah 5 tahun  4. 16 s/d 20 tahun  
  2. 5 s/d 10 tahun  5. Lebih dari 20 tahun  
  3. 11 s/d 15 tahun 
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No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
Kualitas Audit (Y) 
1.  Tingkat kompetensi yang auditor miliki akan 
mempengaruhi auditor dalam melaporkan 
kesalahan klien. 
     
2. Pemahaman terhadap sistem informasi 
akuntansi klien dapat menjadikan pelaporan 
audit menjadi lebih baik. 
     
3. Auditor mempunyai komitmen yang kuat 
untuk menyelesaikan audit dalam waktu yang 
tepat. 
     
4. Seorang auditor harus berpedoman pada 
prinsip-prinsip auditing dan prinsip-prinsip 
auditor dalam melakukan pekerjaan 
lapangan. 
     
5. Auditor tidak mudah percaya terhadap 
pernyataan klien selama melakukan audit. 
     
6. Auditor selalu berusaha berhati-hati dalam 
pengambilan keputusan selama melakukan 
audit. 
     
7. Seorang auditor harus memiliki konsistensi 
dalam profesinya. 
     
8. Seorang auditor harus menjauhi tindakan 
yang dapat mendiskreditkan profesi sebagai 
auditor. 
     
9. Auditor menjadikan SPAP sebagai pedoman 
dalam melaksanakan pekerjaan laporan. 
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No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
Kompetensi Auditor (X1) 
A. Pengetahuan 
1. Auditor harus mengetahui tentang fakta-fakta 
apa saja yang akan di audit. 
     
2. Seorang auditor wajib mengetahui prosedur-
prosedur standar yang akan di audit. 
     
3. Untuk melakukan audit yang baik, auditor 
membutuhkan pengetahuan yang di peroleh 
dari tingkat pendidikan formal. 
     
4. Selain pendidikan formal, untuk melakukan 
audit yang baik auditor juga membutuhkan 
pengetahuan yang diperoleh dari kursus dan 
pelatihan khusus di bidang audit. 
     
5. Semakin banyak jumlah klien yang auditor 
audit menjadikan audit yang auditor lakukan 
semakin lebih baik. 
     
6. Seorang auditor disebut berpengalaman 
apabila memiliki masa kerja lebih dari 4 
tahun. 
     
7. Pengalaman penugasan audit mempengaruhi 
ketepatan dalam menganalisis suatu kasus. 
     
8. Level jabatan dan tanggung jawab sangat 
mempengaruhi pengalaman auditor dalam 
mengaudit. 
     
B. Psikologi 
1. Auditor memiliki keterampilan berhubungan 
dengan orang lain dan mampu 
berkomunikasi secara efektif dengan 
auditan/obrik.  
     
2. Seorang auditor harus kreatif dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada. 
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3. Auditor yang kompeten akan dengan mudah 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan 
bisnis kliennya. 
     
4. Seorang auditor harus mempunyai 
kemampuan untuk mendeteksi kecurangan 
dalam laporan keuangan. 
     
 
No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
Akuntabilitas Auditor (X2) 
1. Seorang auditor dengan akuntabilitas tinggi 
akan mencurahkan usaha (daya pikir) yang 
lebih besar ketika menyelesaikan pekerjaan. 
     
2. Auditor harus memiliki tanggung jawab yang 
tinggi dalam mengambil tindakan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan. 
     
3. Auditor yang memiliki akuntabilitas yang tnggi 
juga memiliki motivasi tinggi dalam 
mengerjakan sesuatu. 
     
4. Dalam menyelesaikan audit dan penyusunan 
laporannya, auditor hanya membutuhkan 
informasi saja. 
     
5. Seorang auditor tidak harus memiliki fakta-
fakta yang relevan dalam mengungkapkan 
suatu hal. 
     
6. Akuntabilitas dapat meningkatkan kualitas 
audit tanpa didukung dengan pengetahuan 
audit yang tinggi. 
     
7 Kurangnya informasi mengenai suatu 
pekerjaan akan berdampak buruk terhadap 
hasil kerja auditor. 
     
8. Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan 
diperiksa oleh atasan dapat meningkatkan 
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keinginan untuk menghasilkan pekerjaan 
yang lebih berkualitas. 
 
No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
Etika Auditor (X3) 
1. Imbalan yang auditor terima dapat 
mempengaruhi perilaku auditor agar memiliki 
kinerja yang optimal. 
     
2. Organisasi di tempat auditor bekerja sangat 
berarti bagi seorang auditor. 
     
3. Lingkungan keluarga auditor sangat 
mempengaruhi perilaku auditor. 
     
4. Auditor merasa terikat secara emosional 
dengan organisasi tempat bekerja. 
     
5. Auditor melaksanakan tugas mentaati 
peraturan perundang-undangan dengan 
penuh pengabdian, kesadaran, dan 
tanggungjawab.  
     
6. Auditor bersikap dan berperilaku sesuai 
dengan kode etik terhadap auditan/obrik.  
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LAMPIRAN 4: HASIL SKORING TABULASI DATA PENGARUH KOMPETENSI, AKUNTABILITAS, DAN ETIKA AUDITOR 
TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI KASUS PADA PERWAKILAN BPKP PROVINSI SUL-SEL) 
No JK U P MK Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 
1 1 1 2 1 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 2 2 3 4 4 
2 1 1 2 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 2 1 1 4 4 
3 1 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 5 5 
4 1 1 2 1 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 
5 1 2 3 3 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 2 4 5 
6 1 1 2 1 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 
7 1 3 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 4 
8 1 3 3 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 1 4 3 5 5 5 4 5 5 2 4 2 5 5 4 5 5 5 5 1 1 1 1 2 
10 1 4 3 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 
11 2 1 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 
12 1 1 2 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 2 2 3 4 4 
13 1 1 2 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 2 2 3 4 4 
14 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 
15 2 1 2 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 1 1 2 1 4 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 2 2 4 4 
17 2 2 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 5 4 4 4 2 2 2 4 4 
18 1 4 3 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 5 4 5 4 2 1 2 2 2 
19 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 
20 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 2 1 2 1 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 
22 1 1 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 
23 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 
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24 1 4 3 5 5 4 4 2 3 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 
25 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 
26 1 1 2 1 4 3 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 
27 1 2 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 5 4 4 4 2 2 2 4 4 
28 1 3 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 1 4 3 5 4 5 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 
30 1 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 
31 1 4 3 5 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 
32 1 1 2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 5 2 2 2 4 4 
33 2 4 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 2 2 2 5 4 
34 1 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 2 4 4 
35 1 1 2 1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 2 2 3 4 4 
36 2 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 2 3 3 4 
37 1 1 2 2 4 4 2 4 2 2 4 4 5 5 4 4 5 5 5 2 2 3 4 4 
38 2 1 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 2 2 2 4 4 
39 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 2 2 3 4 
40 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 
41 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
42 1 1 2 1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 
43 2 2 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 2 2 4 4 
44 1 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 2 3 4 4 
45 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 2 2 5 4 
46 2 4 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 3 2 4 4 
47 1 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 2 2 4 4 
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No Q21 Q22 Q23 Q24 Q25 Q26 Q27 Q28 Q29 Q30 Q31 Q32 Q33 Q34 Q35 X1 X2 X3 Y 
1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 56 27 22 39 
2 2 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 58 24 23 42 
3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49 30 23 37 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 26 24 36 
5 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 49 27 21 40 
6 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 53 25 24 41 
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 25 23 36 
8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 32 23 36 
9 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 51 21 29 44 
10 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 44 26 22 37 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 47 27 24 34 
48 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 2 2 4 4 
49 1 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 4 2 2 2 4 4 
50 1 1 2 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 2 3 4 4 
51 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 2 2 2 4 4 
52 1 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 2 2 2 4 4 
53 2 2 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 2 2 4 5 
54 1 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 2 2 2 4 4 
55 1 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 2 2 2 4 4 
56 1 1 2 1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 2 2 2 4 4 
57 1 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 2 2 2 4 4 
58 2 1 2 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 2 3 4 4 
59 1 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 2 2 4 4 
60 1 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 2 2 4 4 
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12 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 44 27 23 37 
13 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 44 27 25 37 
14 3 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 5 4 44 25 25 35 
15 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 32 25 36 
16 3 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 5 5 5 47 26 24 41 
17 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 45 26 24 37 
18 2 5 4 4 5 2 4 4 5 5 4 5 5 5 4 51 22 22 41 
19 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 48 28 22 36 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 32 24 36 
21 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 50 30 24 43 
22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 44 28 24 35 
23 3 4 3 4 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 3 42 24 24 32 
24 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 4 4 4 5 3 46 25 25 35 
25 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 46 26 23 34 
26 4 3 1 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 25 20 35 
27 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 45 26 24 37 
28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 47 32 23 39 
29 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43 22 20 38 
30 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 46 25 22 38 
31 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 41 25 23 35 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 27 24 36 
33 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49 29 22 35 
34 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 27 23 35 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 29 24 36 
36 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 49 28 21 33 
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37 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 5 5 4 44 30 24 38 
38 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 46 27 23 35 
39 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 48 27 24 41 
40 4 4 4 4 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 3 46 25 26 32 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 35 24 36 
42 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 50 27 27 37 
43 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 29 24 35 
44 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 49 30 27 36 
45 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49 28 24 35 
46 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 50 30 27 38 
47 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 29 25 35 
48 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 30 27 36 
49 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49 28 25 35 
50 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 30 28 36 
51 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 28 28 36 
52 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 29 28 35 
53 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 29 27 35 
54 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50 29 27 37 
55 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 52 28 27 37 
56 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 29 27 35 
57 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 29 26 35 
58 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 30 27 36 
59 4 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 50 29 26 37 
60 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 48 29 24 35 
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LAMPIRAN 5: KARAKTERISTIK RESPONDEN 
ALL VARIABLE 
Statistics 
 JENIS 
KELAMIN 
UMUR PENDIDIKAN MASA KERJA 
N 
Valid 120 60 60 60 
Missing 0 60 60 60 
 
JENIS KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
 60 50.0 50.0 50.0 
LAKI LAKI 42 35.0 35.0 85.0 
PEREMPUAN 18 15.0 15.0 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
 
UMUR 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20-30 tahun 24 20.0 40.0 40.0 
31-40 tahun 13 10.8 21.7 61.7 
41- 50  tahun 10 8.3 16.7 78.3 
51-60 tahun 13 10.8 21.7 100.0 
Total 60 50.0 100.0  
Missing System 60 50.0   
Total 120 100.0   
 
PENDIDIKAN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Diploma / Sarjana Muda 33 27.5 55.0 55.0 
Sarjana / Magister 27 22.5 45.0 100.0 
Total 60 50.0 100.0  
Missing System 60 50.0   
Total 120 100.0   
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LAMPIRAN 6: ANALISIS DESKRIPTIF 
 
ALL VARIABLE 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KUALITAS AUDIT 36.62 2.443 60 
KOMPETENSI AUDITOR 47.68 3.591 60 
AKUNTABILITAS AUDITOR 27.62 2.624 60 
ETIKA AUDITOR 24.33 2.056 60 
 
VARIABEL KOMPETENSI 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
KOMPETENSI AUDITOR1 60 4 5 257 4.28 .454 .206 
KOMPETENSI AUDITOR2 60 3 5 260 4.33 .510 .260 
KOMPETENSI AUDITOR3 60 2 5 235 3.92 .530 .281 
KOMPETENSI AUDITOR4 60 2 5 236 3.93 .578 .334 
KOMPETENSI AUDITOR5 60 2 5 229 3.82 .596 .356 
KOMPETENSI AUDITOR6 60 2 5 205 3.42 .809 .654 
KOMPETENSI AUDITOR7 60 3 5 235 3.92 .381 .145 
KOMPETENSI AUDITOR8 60 2 4 214 3.57 .698 .487 
KOMPETENSI AUDITOR9 60 3 5 244 4.07 .548 .301 
KOMPETENSI AUDITOR10 60 3 5 242 4.03 .410 .168 
KOMPETENSI AUDITOR11 60 3 5 243 4.05 .534 .286 
KOMPETENSI AUDITOR12 60 3 5 261 4.35 .515 .265 
Valid N (listwise) 60       
 
VARIABEL AKUNTABILITAS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR1 
60 4 5 263 4.38 .490 .240 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR2 
60 2 5 264 4.40 .588 .346 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR3 
60 3 5 258 4.30 .591 .349 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR4 
60 1 4 140 2.33 .705 .497 
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AKUNTABILITAS 
AUDITOR5 
60 1 4 130 2.17 .693 .480 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR6 
60 1 4 143 2.38 .739 .545 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR7 
60 1 5 229 3.82 .651 .423 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR8 
60 2 5 231 3.85 .577 .333 
Valid N (listwise) 60       
 
VARIABEL ETIKA AUDITOR 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
ETIKA AUDITOR1 60 2 5 220 3.67 .655 .429 
ETIKA AUDITOR2 60 2 5 246 4.10 .477 .227 
ETIKA AUDITOR3 60 1 5 233 3.88 .640 .410 
ETIKA AUDITOR4 60 3 5 243 4.05 .502 .252 
ETIKA AUDITOR5 60 4 5 259 4.32 .469 .220 
ETIKA AUDITOR6 60 2 5 259 4.32 .567 .322 
Valid N (listwise) 60       
 
VARIABEL KUALITAS AUDIT 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
KUALITAS AUDIT1 60 1 5 216 3.60 .848 .719 
KUALITAS AUDIT2 60 3 5 249 4.15 .404 .164 
KUALITAS AUDIT3 60 3 5 250 4.17 .457 .209 
KUALITAS AUDIT4 60 3 5 250 4.17 .418 .175 
KUALITAS AUDIT5 60 3 5 241 4.02 .344 .118 
KUALITAS AUDIT6 60 3 5 248 4.13 .389 .151 
KUALITAS AUDIT7 60 3 5 250 4.17 .418 .175 
KUALITAS AUDIT8 60 4 5 252 4.20 .403 .163 
KUALITAS AUDIT9 60 3 5 241 4.02 .431 .186 
Valid N (listwise) 60       
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LAMPIRAN 7: HASIL UJI KUALITAS DATA 
 
1. Hasil Uji Validitas Data 
a. Variabel Kompetensi (X1) 
 
Correlations 
   
 X1 
KOMPETENSI AUDITOR1 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.575** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR2 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.623** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR3 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.476** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR4 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.634** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR5 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.637** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR6 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.630** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR7 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.537** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR8 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.654** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR9 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.441** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR10 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.456** 
.000 
60 
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KOMPETENSI AUDITOR11 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.415** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR12 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.373** 
.000 
60 
KOMPETENSI AUDITOR 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 
 
60 
  
 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Variabel Akuntabilitas (X2) 
 
Correlations 
 X2 
AKUNTABILITAS AUDITOR1 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
 
.406** 
.000 
60 
AKUNTABILITAS AUDITOR2 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.354** 
.000 
60 
AKUNTABILITAS AUDITOR3 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.382** 
.000 
60 
AKUNTABILITAS AUDITOR4 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.647** 
.000 
60 
AKUNTABILITAS AUDITOR5 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.688** 
.752 
60 
AKUNTABILITAS AUDITOR6 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.619** 
.000 
60 
AKUNTABILITAS AUDITOR7 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.544** 
.000 
60 
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AKUNTABILITAS AUDITOR8 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.432** 
.000 
60 
AKUNTABILITAS AUDITOR 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 
 
60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
c. Variabel Etika Auditor (X3) 
Correlations 
 X3 
ETIKA AUDITOR1 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.549** 
.000 
60 
ETIKA AUDITOR2 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.623** 
.000 
60 
ETIKA AUDITOR3 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.545** 
.000 
60 
ETIKA AUDITOR4 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.772** 
.000 
60 
ETIKA AUDITOR5 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.539** 
.000 
60 
ETIKA AUDITOR6 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.772** 
.025 
60 
ETIKA AUDITOR 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 
 
60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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d. Variabel Kualitas Audit  (Y) 
Correlations 
 Y 
KUALITAS AUDIT1 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.596** 
.000 
60 
KUALITAS AUDIT2 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.522** 
.000 
60 
KUALITAS AUDIT3 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.453** 
.000 
60 
KUALITAS AUDIT4 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.727** 
.000 
60 
KUALITAS AUDIT5 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.451** 
.000 
60 
KUALITAS AUDIT6 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.661** 
.000 
60 
KUALITAS AUDIT7 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.693** 
.000 
60 
KUALITAS AUDIT8 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.595** 
.000 
60 
KUALITAS AUDIT9 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.633** 
.000 
60 
KUALITAS AUDITOR 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 
 
60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 
a. Variabel Kompetensi (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 50.0 
Excluded
a
 60 50.0 
Total 120 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.774 12 
 
b. Variabel Akuntabilitas (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 50.0 
Excluded
a
 60 50.0 
Total 120 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.614 8 
 
c. Variabel Etika Auditor (X3) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 50.0 
Excluded
a
 60 50.0 
Total 120 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.672 6 
 
d. Variabel Kualitas Audit (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 50.0 
Excluded
a
 60 50.0 
Total 120 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.737 9 
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LAMPIRAN 8: HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
1. Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 32.222 5.022  10.416 .000   
KOMPETENSI 
AUDITOR 
.289 .085 .425 5.389 .000 .899 1.112 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR 
.219 .114 .235 4.917 .000 .941 1.063 
ETIKA AUDITOR .137 .153 .116 2.900 .001 .857 1.166 
a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 
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Collinearity Diagnostics
a 
 
Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) KOMPET
ENSI 
AUDITOR 
AKUNTA
BILITAS 
AUDITOR 
ETIKA 
AUDITOR 
1 
1 3.986 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .007 24.002 .00 .15 .84 .07 
3 .004 30.123 .03 .35 .00 .88 
4 .002 40.942 .96 .50 .15 .05 
a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 
 
 
3. Hasil Uji Heterokedasitas 
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Residuals Statistics
a 
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 33.91 40.57 36.62 1.118 60 
Std. Predicted Value -2.422 3.539 .000 1.000 60 
Standard Error of 
Predicted Value 
.300 1.170 .545 .186 60 
Adjusted Predicted Value 33.57 40.13 36.57 1.097 60 
Residual -4.474 6.189 .000 2.173 60 
Std. Residual -2.006 2.775 .000 .974 60 
Stud. Residual -2.071 2.960 .009 1.020 60 
Deleted Residual -4.770 7.754 .046 2.393 60 
Stud. Deleted Residual -2.136 3.194 .016 1.050 60 
Mahal. Distance .086 15.261 2.950 3.007 60 
Cook's Distance .000 .832 .027 .108 60 
Centered Leverage Value .001 .259 .050 .051 60 
a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 
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LAMPIRAN 9: HASIL UJI HIPOTESIS 
1. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
 
1 
(Constant) 32.222 5.022  10.416 .000   
KOMPETENSI 
AUDITOR 
.289 .085 .425 5.389 .000 .899 1.112 
AKUNTABILITAS 
AUDITOR 
.219 .114 .235 4.917 .000 .941 1.063 
        
ETIKA AUDITOR .137 .153 .116 2.900 .001 .857 1.166 
a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 
 
2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 73.683 3 24.561 4.939 .002
b
 
Residual 278.501 56 4.973 
  
Total 352.183 59 
   
 
Model Summary
b 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .757
a
 .509 .167 2.230 1.952 
a. Predictors: (Constant), ETIKA AUDITOR, AKUNTABILITAS AUDITOR, 
KOMPETENSI AUDITOR 
b. Dependent Variable: KUALITAS AUDITOR 
 
 
 
 
